STUDI TENTANG PENERAPAN PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF, 

KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN (PAIKEM) 

 MATA PELAJARAN PENJASORKES DI SMA NEGERI  

SE-KABUPATEN KARANGANYAR  

TAHUN 2010 by HUDLORI, MANSHUR AL
STUDI TENTANG PENERAPAN PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF, 
KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN (PAIKEM) 
 MATA PELAJARAN PENJASORKES DI SMA NEGERI  
























FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  







STUDI TENTANG PENERAPAN PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF, 
KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN (PAIKEM) 
 MATA PELAJARAN PENJASORKES DI SMA NEGERI  




















Ditulis dan diajukan untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 








FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 










Skripsi ini telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji 




































Dra. Hanik Liskustyawati, M.Kes. 







Singgih Hendarto, S.Pd, M.Pd. 








 Skripsi ini telah dipertahankan dihadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta dan diterima 
untuk memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. 
 
     
 Pada hari : Jum’at 
 Tanggal : 22 Oktober 2010 
 
 
Tim Penguji Skripsi : 
  ( Nama Terang )    ( Tanda Tangan ) 
 
Ketua  : Drs. H. Agus Margono, M.Kes.     
Sekretaris : Drs. Budhi Satyawan, M.Pd.    
Anggota I : Dra. Hanik Liskustyawati, M.Kes.      




Disahkan oleh : 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 





Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd. 







Manshur Al Hudlori. STUDI TENTANG PENERAPAN PEMBELAJARAN 
AKTIF, INOVATIF, KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN 
(PAIKEM) MATA PELAJARAN PENJASORKES DI SMA NEGERI SE-
KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2010. Skripsi, Surakarta : Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta,  September 
2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) Mata Pelajaran 
Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar tahun 2010. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan teknik 
survey. Subyek penelitian ini adalah seluruh guru penjasorkes di SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar sejumlah 24 orang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket dan observasi. Teknik analisis data menggunakan uji 
validitas, uji reliabilitas dan persentase untuk mengetahui besar jawaban pada 
setiap butir soal.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa secara 
keseluruhan di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Karanganyar tahun 
2010 dalam penerapan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan mata pelajaran Penjasorkes sudah cukup baik, Hal ini ditunjukkan 
dari masing-masing komponen : (1) Komponen Perangkat pembelajaran di SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar tergolong baik dengan persentase 46%. Ini 
ditunjukkan pada masing-masing indikatornya (a) Indikator berkaitan dengan 
penyusunan silabus dan RPP dengan persentase 59%, (b) Indikator berkaitan 
dengan pemahaman dan penyusunan program semester cukup baik dengan 
persentase 50%, (c) Indikator berkaitan dengan penyusunan dan monitoring 
pembelajaran tergolong cukup baik dengan persentase  62%. Hasil tersebut sesuai 
dengan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dimana komponen 
perangkat pembelajaran sudah berjalan dengan baik. (2) Komponen Pelaksanaan 
pembelajaran berdasarkan PAIKEM di SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar 
tergolong cukup baik dengan persentase 45%. Hal ini ditunjukkan pada masing-
masing indikator (a) Indikator berkaitan dengan pemahaman dan penerapan 





aktif dengan persentase 40%, (c) Indikator berkaitan dengan pembelajaran 
inovatif dengan persentase 68%, (d) Indikator berkaitan dengan pembelajaran 
kreatif dengan persentase 42%, (e) Indikator berkaitan dengan pembelajaran 
efektif dengan persentase 58%, (f) Indikator berkaitan dengan pembelajaran 
menyenangkan dengan persentase 44%, (g) Akan tetapi dalam indikator yang 
berkaitan dengan pelatihan dalam penerapan PAIKEM masih kurang yakni 
dengan persentase 49% dan (h) Indikator berkaitan dengan siswa menunjukkan 
persentase baik sebesar 52%. Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan dilapangan. (3) Komponen penilaian berdasarkan PAIKEM 
menunjukkan bahwa di SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar tergolong cukup 
baik dengan persentase 56%. Hal ini di ditunjukkan pada masing-masing 
indikator, (a) Indikator pemahaman dan penilaian PAIKEM dengan persentase 
























Manshur Al Hudlori. STUDY ON THE APPLICATION OF ACTIVE 
LEARNING, INNOVATIVE, CREATIVE, EFFECTIVE AND FUN 
(PAIKEM) PENJASORKES LESSON IN FOREIGN AFFAIRS HIGH 
SCHOOL AT KARANGANYAR DISTRICT IN 2010. Thesis, Surakarta: 
Faculty of Teacher Training and Education, Sebelas March University of 
Surakarta, September 2010. 
 
The purpose of this study to investigate the application of Active 
Learning, Innovative, Creative, Effective and Fun (PAIKEM) Subject Penjasorkes 
in Foreign affairs high school at Karanganyar District in 2010. 
This research use descriptive research method with survey techniques. 
The subject of this study are all teachers in high schools penjasorkes a 
Karanganyar district number 24 people. Data collection techniques using 
questionnaires and observation. Analysis using a validity test, reliability test and 
to determine the percentage of answers on every point matters. 
The result showed that overall conclusion in Senior High Schools as 
Karanganyar District in 2010 on the application of Active Learning, Innovative, 
Creative, Effective and Fun Penjasorkes subjects are good enough, It is shown 
from each component: (1) The device component of learning in high schools as 
Karanganyar District classified as good with the percentage of 46%. This is shown 
on each indicator (a) Indicators relating to the preparation of the syllabus and 
lesson plans with percentage of 59%, (b) Indicators related to understanding and 
programming of the semester pretty well with the percentage of 50%, (c) 
Indicators relating to the preparation and monitoring of learning fairly well with 
the percentage of 62%. These results are in accordance with the observations 
made in this study where the learning component of the device is working 
properly. (2) Implementation of Component based learning in high schools 
PAIKEM a Karanganyar District fairly well with the percentage of 45%. This is 
indicated on each indicator (a) Indicators relating to the understanding and 
application of PAIKEM with percentages 40%, (b) Indicators related to active 
learning with the percentage of 40%, (c) Indicators related to innovative teaching 




the percentage of 42%, (e) Indicators related to effective learning with the 
percentage of 58%, (f) Indicators relating to the learning fun with the percentage 
of 44%, (g) However, in the indicator with respect to training in PAIKEM 
application still less that the percentage of 49% and (h) Indicators relating to 
students showed a good percentage of 52%. This is also strengthened by the 
observation made in the field. (3) Components of valuation based on PAIKEM 
show that in foreign affairs high school at Karanganyar District fairly well with 
the percentage of 56%. This is in shown on each indicator, (a) Indicators of 
understanding and assessment PAIKEM with percentage 54%, (b) Indicators 









 “ Pengalaman adalah guru yang terbaik, maka gunakanlah 
pengalaman sebagai koreksi diri ” 
(Penulis) 
 
 Belajarlah dari kesalahan yang kau alami untuk melangkah lebih 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Undang-Undang No.20 tahun 2003 (Sisdiknas, pasal 3) menyatakan 
bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi  mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Pendidikan merupakan upaya yang dikerjakan secara sadar oleh manusia untuk 
meningkatkan kualitas manusia. Hal ini karena, pendidikan merupakan proses 
yang memerlukan waktu dan melibatkan banyak faktor, dampaknya tidak akan 
segera dapat diamati dan dirasakan oleh manusia. Sehubungan dengan hal 
tersebut, peningkatan kualitas manusia yang diharapkan tidak akan segera 
terwujud, tetapi berlangsung secara tahap demi tahap dan tetap memerlukan 
pengawasan secara seksama. Dengan demikian, pendidikan perlu terus dikerjakan 
dan dipertahankan keberlangsungannya agar kualitas manusia yang diharapkan 
dapat terwujud. 
Dalam peningkatkan mutu pendidikan diperlukan sumber daya manusia 
yang berwawasan luas, intelektual, berintelegensi tinggi serta mencakup 
pengembangan berbagai aspek diantaranya aspek moral, akhlak, budi pekerti, 
pengetahuan, keterampilan, seni, olahraga dan perilaku. Pengembangan aspek-
aspek tersebut bermuara pada peningkatan dan pengembangan kecakapan hidup 
yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensi untuk bertahan hidup, 
menyesuaikan diri dan berhasil di masa mendatang. Jadi, dengan demikian peserta 
didik memiliki ketangguhan, kemandirian dan jati diri yang dikembangkan 






“Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan” 
(Aip Syarifuddin & Muhadi, 1992: 4 ). Secara keseluruhan Pendidikan jasmani 
memfokuskan pada pengembangan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 
keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran 
dan tindakan moral melalui aktivitas jasmani. Penyelenggaraan pendidikan 
sebagai suatu proses pertumbuhan dan perkembangan manusia yang berlangsung 
seumur hidup, pendidikan jasmani merupakan salah satu alat untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan manusia, karena pendidikan jasmani sangat erat 
kaitannya dengan gerak manusia. 
 Peranan pendidikan jasmani sangat penting karena memberikan 
kesempatan langsung kepada siswa untuk terlibat dalam berbagai pengalaman 
belajar melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara terprogram. Aktivitas 
gerak bagi manusia merupakan salah satu kebutuhan hidup yang penting yaitu 
sebagai dasar bentuk belajar, baik belajar mengenal alam sekitar maupun untuk 
memperoleh berbagai pengalaman berupa pengetahuan keterampilan, nilai, sikap, 
dan belajar mengenal dirinya sendiri. 
“Proses pembelajaran pada hakikatnya untuk mengembangkan aktivitas 
dan kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar” 
(E Mulyasa, 2007: 87). Kesalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani ialah guru terlalu menuntut siswa dengan kemampuan 
aktivitas fisik yang harus mencapai standar kelulusan tertentu. Padahal dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani yang sekarang ini lebih ditekankan pada proses 
pembelajaran atau penguasaan teknik dasar dari seluruh aktivitas motorik. 
Sehingga minat siswa pada aktivitas motorik ini akan meningkat dan 
menghasilkan gerak yang baik dan bermanfaat untuk masa yang akan datang. 
Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru diharapkan mampu 
mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan / 
olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur, kerjasama, disiplin, 
bertanggung jawab). 
Model pembelajaran menuntut seorang guru penjasorkes memiliki 




kenyataannya sekarang ini masih banyak guru penjasorkes kurang memahami 
model pembelajaran pendidikan jasmani itu sendiri. Hal ini dapat dijumpai di 
sekolah-sekolah guru hanya memberi contoh kemudian menyuruh siswa 
melakukan seperti apa yang dicontohkannya. Model pembelajaran pendidikan 
jasmani menuntut guru khususnya guru penjasorkes mengembangkan ilmu 
pengetahuannya. Sehingga diharapkan pembelajaran pendidikan jasmani dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
Salah satu model pembelajaran yang sedang trend dibicarakan oleh 
kalangan dunia pendidikan dan baru dikembangkan di Indonesia yaitu model 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM). 
Adanya model pembelajaran ini menuntut seorang guru penjasorkes menguasai 
dan memahami apa yang seharusnya diterapkan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. Untuk melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani seorang guru 
harus aktif menciptakan suasana pembelajaran yang sebaik mungkin agar siswa 
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu inovasi dan 
kreatifitas yang tinggi perlu dimiliki guru penjasorkes untuk menciptakan suasana 
belajar mengajar, dan juga keefektifan dari tujuan pembelajaran pendidikan 
jasmani  tercapai tanpa mengesampingkan suasana yang menyenangkan dalam 
pembelajaran agar siswa tertarik dan senang terhadap pembelajaran pendidikan 
jasmani. Seperti diketahui bahwa siswa SMA adalah masa dimana perkembangan 
seorang anak untuk mencari identitas, emosinya sering meledak tidak terkontrol, 
ingin mendapat perhatian dari orang lain maupun kelompoknya. 
Masa SMA merupakan masa perkembangan atau transisi dari masa anak-
anak menuju ke masa dewasa, artinya dalam kehidupan sosial mereka sudah tidak 
diakui sebagai anak-anak tetapi juga belum diakui sebagai orang dewasa. Berlari, 
melempar dan melompat merupakan kebutuhan yang sangat penting apalagi 
banyak tingkah laku yang dilakukan jika tidak sesuai dengan keinginan maka akan 
timbul permasalahan seperti tawuran antar pelajar, membolos, dan seks bebas. 
Guru yang mengajar di SMA tentu harus memahami karakteristik dari 
anak didiknya. Sehingga dengan model pembelajaran pendidikan jasmani yang 




hal yang bersifat positif. Pemahaman guru mengenai karakter anak sangat penting 
dilakukan karena menyangkut dengan perkembangan sikap dan perilaku seorang 
siswa. Pembelajaran pendidikan jasmani yang bersifat Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan diharapkan mampu menjembatani karakteristik dari 
siswa SMA. 
Selama ini dalam pembelajaran pendidikan jasmani di SMA guru hanya 
menerangkan materi lalu mendemonstrasikan contoh kemudian  menyuruh siswa 
untuk melakukan seperti apa yang sudah di contohkan.  Sementara model 
pembelajaran yang bersifat Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
belum diketahui penerapannya di SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian akan mengkaji dan meneliti 
penerapan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif ,Efektif dan Menyenangkan 
(PAIKEM) di Sekolah Menengah Atas Negeri, karena hal ini berdasarkan pada 
pengalaman peneliti saat melaksanakan Program Pengalaman Lapangan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri diketahui dari siswa tentang cara mengajar 
mahasiswa PPL banyak inovasinya dan sangat berbeda dari guru yang selama ini 
mengajarnya. Dari pengalaman tersebut peneliti terinspirasi untuk melakukan 
observasi dan menindaklanjutinya dengan melakukan survei di Kabupaten 
Karanganyar. maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “ STUDI 
TENTANG PENERAPAN PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF, 
KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN (PAIKEM) MATA 
PELAJARAN PENJASORKES DI SMA NEGERI SE-KABUPATEN 
KARANGANYAR TAHUN 2010 ”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
di atas, maka dapat diidentifikasi sebagai berikut : 





2. Guru Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar kurang 
mengetahui dan memahami model-model pembelajaran pendidikan jasmani. 
3. Belum diketahui model pembelajaran pendidikan jasmani di SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar tahun 2010. 
4. Belum diketahui penerapan Pembelajaran  Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAIKEM) mata pelajaran penjasorkes di SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar tahun 2010. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Banyaknya masalah yang muncul dalam penelitian, maka perlu dibatasi 
agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut :. 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) 
mata pelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar tahun 
2010. 
 
D. Perumusan masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah, pembatasan masalah di atas, masalah  
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Bagaimanakah penerapan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAIKEM) mata pelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar tahun 2010 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan Permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 




Mengetahui Penerapan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAIKEM) mata pelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar tahun 2010. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Masalah dalam penelitian ini penting untuk diteliti dengan harapan  
memiliki manfaat antara lain : 
1. Dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi guru penjasorkes, sehingga 
membantu dalam membelajarkan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
di Sekolah Menengah Atas. 
2. Dapat dijadikan sebagai masukan dan pedoman guru penjasorkes dalam 






A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  
 
a. Definisi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Menurut para ahli diantaranya Toho Cholik & Rusli Lutan (2001: 2) 
bahwa, “Pendidikan jasmani dapat didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan 
yang ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui gerakan fisik”. 
Samsudin (2008: 2) menyatakan bahwa, “Pendidikan Jasmani adalah 
suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan 
emosi”.  Dan Aip Syarifuddin & Muhadi (1992: 04) menyatakan bahwa, 
Makna dari pendidikan jasmani adalah pendidikan mengenai fisik dan 
mental seseorang. Jadi pendidikan adalah proses perubahan sikap dan 
tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha untuk mendewasakan 
anak melalui pengajaran dan pelatihan. Dengan demikian pendidikan 
jasmani adalah adalah suatu proses aktivitas jasmani, yang dirancang dan 
disusun secara sistematik, untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan, meningkatkan kemampuan dan keterampilan jasmani, 
kecerdasan dan pembentukan watak, serta nilai dan sikap yang positif bagi 
setiap warga negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
 
Dari penjelasan ketiga ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
Pendidikan Jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan salah satu alat untuk 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan manusia. Karena pendidikan 
jasmani erat kaitannya dengan gerak bagi manusia. Gerak bagi manusia sebagai 
aktivitas jasmani merupakan salah satu dasar untuk belajar, baik belajar mengenal 
alam sekitar dalam memperoleh pengalaman berupa pengetahuan dan 
keterampilan maupun belajar mengenal diri sendiri. Wujud dari pelaksanaan 





menampakkan  dirinya dalam bentuk-bentuk aktivitas jasmaninya. Bukan berarti 
pendidikan jasmani semata-mata hanya untuk merangsang dan mengembangkan 
organ-organ tubuh serta fungsinya saja, melainkan juga demi pembentukan dan 
pengembangan kepribadian yang utuh dan harmonis di dalam kehidupannya yakni 
sikap aktif, perilaku hidup sehat serta jiwa sportif. Oleh sebab itu jika program 
pendidikan jasmani diterapkan dalam dunia pendidikan dan dilaksanakan dengan 
sebagaimana mestinya dengan arahan, bimbingan dan dikembangkan secara wajar 
maka dengan demikian pendidikan jasmani sebagai sarana untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan akan tercapai. 
 
b. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan jenis pendidikan 
yang mengutamakan aktivitas gerak sebagai media pendidikan. Berdasarkan 
kurikulum pendidikan jasmani bahwa tujuan pendidikan jasmanai olahraga dan 
kesehatan di tiap-tiap jenjang pendidikan masing-masing berbeda.  
Tujuan penjasorkes harus berorientasi pada setiap siswa pendekatan 
pemecahan masalah merupakan cara yang baik apabila digunakan dalam 
pengajaran atau pelajaran pendidikan jasmani. Karena pendekatan ini dapat 
meningkatkan partisipasi maksimum, memberikan keleluasaan gerak yang 
memadai dan meningkatkan kemungkinan keberhasilan. 
Secara umum tujuan pendidikan jasmani menurut Adang Suherman 
(2000: 23) dapat di klasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu : 
1) Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan-kekuatan fisik 
dari berbagai organ tubuh seseorang (physical fitness). 
2) Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 
melakukan gerak secara efektif, efisien, halus, indah, sempurna (skill 
full). 
3) Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 
berfikir dengan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang 
pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya sehingga memungkinkan 
tumbuh dan berkembangnya pengetahuan, sikap, dan tanggung jawab 
siswa. 
4) Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan 





Sedangkan tujuan pendidikan jasmani yang dikutip dari Samsudin, (2008: 3 ) 
Bahwa pendidikan jasmani di SMA bertujuan untuk: 
1) Meletakkan landasan karakter yang kuat melalui internalisasi nilai dalam 
pendidikan jasmani. 
2) Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap 
sosial dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis, dan 
agama. 
3) Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis melalui tugas-tugas 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
4) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja 
sama, percaya diri, dan demokratis melalui aktivitas jasmani. 
5) Mengembangkan keterampilan gerak dan keterampilan teknik serta 
strategi berbagai permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, 
senam, aktivitas ritmis, akuatik (aktivitas air) dan pendidikan luar kelas 
(outdoor education). 
6) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani. 
7) Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri 
dan orang lain. 
8) Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani sebagai informasi 
untuk mencapai kesehatan, kebugaran, dan pola hidup sehat. 
9) Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat 
rekreatif. 
 
Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa, pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan di Sekolah Menengah Atas bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan gerak, meningkatkan kemampuan berfikir, 
membentuk karakter moral yang baik serta mengembangkan sikap yang sportif 
baik bagi dirinya sendiri dan bagi orang lain. Jadi sangat jelas bahwa tujuan dari 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan seperti yang dikemukakan diatas  
dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah jasmani, 
psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa sesuai dengan apa yang diharapkan 
dari makna pendidikan jasmani. 
 
c. Fungsi Pendidikan Jasmani 
Pendidikan Jasmani merupakan suatu proses pembelajaran melalui 




mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku hidup sehat, aktif, 
sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Pengalaman belajar yang disajikan akan 
membantu siswa untuk memahami mengapa manusia bergerak dan bagaimana 
cara melakukan gerakan yang aman, efisien, dan efektif.  
Dilihat dari berbagai aspek Penjasorkes memiliki beberapa fungsi. 
Menurut Samsudin (2008: 3) Pendidikan Jasmani meliputi beberapa aspek di 
antaranya : 
1) Aspek organik. 
a) Menjadikan fungsi sistem tubuh menjadi lebih baik sehingga 
individu dapat memenuhi tuntutan lingkungannya secara memadai 
serta memiliki landasan untuk pengembangan keterampilan. 
b) Meningkatkan kekuatan, yaitu jumlah tenaga maksimum yang 
dikeluarkan oleh otot atau kelompok otot. 
c) Meningkatkan daya tahan yaitu kemampuan otot atau kelompok otot 
untuk menahan kerja dalam waktu yang lama. 
d) Meningkatkan daya tahan kardiovaskuler, kapasitas individu untuk 
melakukan aktivitas yang berat secara terus-menerus dalam waktu 
relative lama. 
e) Meningkatkan fleksibilitas, yaitu rentang gerak dalam persendian 
yang diperlukan untuk menghasilkan gerakan yang efisien dan 
mengurangi cedera. 
2) Aspek neuromuskuler 
a) Meningkatkan keharmonisan antara fungsi saraf dan otot. 
b) Mengembangkan keterampilan lokomotor, seperti berjalan, berlari, 
melompat, meloncat, meluncur, melangkah, mendorong, 
menderap/mencongklang, bergulir dan menarik. 
c) Mengembangkan keterampilan non-lokomotor, seperti mengayun, 
melenggok, meliuk, bergoyang, meregang, menekuk, menggantung, 
membongkok. 
d) Mengembangkan keterampilan dasar manipulatif, seperti memukul, 
menendang, menangkap, berhenti, melempar, mengubah arah, 
memantulkan, bergulir, memvoli. 
e) Mengembangkan faktor-faktor gerak, seperti; ketepatan, irama, rasa 
gerak, power, waktu reaksi, kelincahan. 
f) Mengembangkan keterampilan olahraga, seperti sepak bola, soft ball, 
bola voli, bola basket, baseball, atletik, tenis, bela diri. 
g) Mengembangkan keterampilan rekreasi, seperti menjelajah, mendaki, 
berkemah, berenang, dan lainnya. 
3) Aspek perseptual 
a) Mengembangkan kemampuan menerima dan membedakan isyarat. 
b) Mengembangkan hubungan-hubungan yang berkaitan dengan tempat 
atau ruang, yaitu kemampuan mengenali objek yang berada di depan, 




c) Mengembangkan koordinasi gerak visual, yaitu kemampuan 
mengoordinasikan pandangan dengan keterampilan gerak yang 
melibatkan tangan, tubuh, dan atau kaki. 
d) Mengembangkan keseimbangan tubuh (statis, dinamis), yaitu 
kemampuan mempertahankan keseimbangan statis dan dinamis. 
e) Mengembangkan dominansi (dominancy), yaitu konsistensi dalam 
menggunakan tangan atau kaki kanan / kiri dalam melempar atau 
menendang. 
f) Mengembangkan lateralitas (laterality), yaitu, kemampuan 
membedakan antara sisi kanan atau sisi kiri tubuh dan diantara 
bagian dalam kanan atau kiri tubuhnya sendiri. 
a) Mengembangkan image tubuh (body image), yaitu kesadaran bagian 
tubuh atau seluruh tubuh dan hubungannya dengan tempat atau 
ruang. 
4) Aspek kognitif 
a) Mengembangkan kemampuan menggali, menemukan sesuatu, 
memahami, memperoleh pengetahuan, dan membuat keputusan. 
b) Meningkatkan pengetahuan peraturan permainan, keselamatan, dan 
etika. 
c) Mengembangkan kemampuan penggunaan strategi dan teknik yang 
terlibat dalam aktivitas yang terorganisasi. 
d) Meningkatkan pengetahuan bagaimana fungsi tubuh dan 
hubungannya dengan aktivitas jasmani. 
e) Menghargai kinerja tubuh: penggunaan pertimbangan yang 
berhubungan dengan jarak, waktu, tempat, bentuk, kecepatan, dan 
arah yang digunakan dalam mengimplementasikan aktivitas dan 
dirinya. 
f) Meningkatkan pemahaman tentang memecahkan problem-problem 
perkembangan melalui gerakan. 
5) Aspek sosial 
a) Menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan di mana 
berada. 
b) Mengembangkan kemampuan membuat pertimbangan dan keputusan 
dalam situasi kelompok. 
c) Belajar berkomunikasi dengan orang lain. 
d) Mengembangkan kemampuan bertukar pikiran dan mengevaluasi ide 
dalam kelompok. 
e) Mengembangkan kepribadian, sikap, dan nilai agar dapat berfungsi 
sebagai anggota masyarakat. 
f) Mengembangkan rasa memiliki dan rasa diterima di masyarakat. 
g) Mengembangkan sifat-sifat kepribadian yang positif. 
h) Belajar menggunakan waktu luang yang konstruktif 
i) Mengembangkan sikap yang mencerminkan karakter moral yang 
baik. 
6) Aspek emosional 




b) Mengembangkan reaksi yang positif sebagai penonton. 
c) Melepas ketegangan melalui aktivitas fisik yang tepat. 
d) Memberikan saluran untuk mengekspresikan diri dan kreativitas. 
e) Menghargai pengalaman estetika dari berbagai aktivitas yang 
relevan. 
 
Memahami dan mengetahui apa dan fungsi pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan dari berbagai aspek sangat penting untuk memperlakukan individu 
sesuai dengan kemampuan masing-masing agar tidak salah dalam penerapannya 
dan tidak berdampak negatif bagi perkembangan jiwa dan sosial anak. 
 
d. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani 
Ruang lingkup pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan untuk jenjang 
SMA/MA sesuai Badan Nasional Standar Pendidikan meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut : 
1) Permainan dan Olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan, 
eksplorasi gerak, ketrampilan lokomotor non-lokomotor, dan 
manipulatif, atletik, kasti, rounders, kippers, sepak bola, bola basket, 
bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan bela diri, serta 
aktivitas lainnya. 
2) Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen 
kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya. 
3) Aktivitas senam meliputi : ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa 
alat, ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya. 
4) Aktivitas ritmik meliputi : gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam 
aerobik serta aktivitas lainnya. 
5) Aktivitas air meliputi : permainan di air, keselamatan air, keterampilan 
bergerak di air, dan renang serta aktivitas lainnya. 
6) Pendidikan luar kelas, meliputi : piknik / karya wisata, pengenalan 
lingkungan, berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung. 
7) Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup, sehat dalam kehidupan 
sehari-hari, khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap 
sehat, merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman 
yang sehat, mencegah dan merawat cedera, mengatur waktu istirahat 
yang tepat dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. Aspek 
kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara implisit, masuk 
kedalam semua aspek. 
 
Dapat ditunjukkan bahwa ruang lingkup pendidikan jasmani meliputi 
tujuh aspek yaitu: olahraga permainan, pengembangan diri, aktivitas senam, 




masing-masing aspek tersebut terdiri dari macam-macam cabang olahraga yang 
telah diatur berdasarkan kurikulum yang berlaku. 
 
2. Model Pembelajaran 
 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran telah dilakukan sejak  tahun 1950-an yang 
dilakukan oleh peneliti dari Amerika serikat yaitu Marc Belth. Marc Belth 
kemudian mendorong ahli-ahli pendidikan di antaranya Joyce dan Weil untuk 
melakukan penelitian tentang model pembelajaran. Menurut Joyce dan Weil yang 
dikutip Suharno, dkk (1998:  25-26) Bahwa, “ Model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (suatu 
rencana pembelajaran jangka panjang) merancang bahan-bahan pembelajaran dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain ”. Pendapat lain dikemukakan 
Syaiful Sagala (2009: 176) bahwa : 
Model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual yang 
mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perencanaan 
pengajaran bagi para guru dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
 
Dari pendapat di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran 
merupakan suatu pola atau perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
mengajar. Dalam model pembelajaran dibutuhkan perangkat-perangkat yang 
mendukung kegiatan pembelajaran. Dengan pola pembelajaran yang baik dan 
didukung perangkat-perangkat pembelajaran, serta dalam mengajarkan suatu 
pokok pembahasan materi tertentu harus dipilih model pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu dalam memilih model 
pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan, misalnya materi 
pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, sarana atau fasilitas yang 






b. Macam – Macam Model Pembelajaran 
Menerapkan model pembelajaran yang tepat sangat penting bagi seorang 
guru. Model pembelajaran dapat dipelajari untuk pengetahuan dan untuk 
keperluan praktek mengajar. Adapun model-model pembelajaran menurut Joyce 
dan Weil yang dikutip Suharno, dkk (1998: 27) sebagai berikut : 
1. Pendekatan/model Behavioristik (pribadi) yang meliputi : 
a. Pendekatan pengawasan diri dengan pendekatan perilaku. 
b. Pendekatan reduksi tekanan jiwa. 
2. Pendekatan/model proses sosialisasi yang meliputi : 
a. Pendekatan penelitian kelompok. 
b. Pendekatan sosial. 
3. Pendekatan/model proses informasi yang meliputi pendekatan 
pendekatan : 
a) Berpikir induktif. 
b) Latihan inkuiri. 
c) Perolehan konsep. 
d) Advance organizer. 
4. Pendekatan/model humanistik yang meliputi : 
a. Pendekatan sejnestic. 
b. Pertemuan tatap muka. 
 
Untuk macam-macam model pembelajaran tersebut dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Model Behavioristik 
Menurut Suharno, dkk (1998: 29) Kelompok model behavioristik terdiri 
dari lima model pengajaran yaitu : 
1). Model pengajaran nondirective 
2). Model latihan kesadaran  
3). Model synectics 
4). Model sistem konseptual 
5). Model pertemuan tatap muka 
 
Dari kelima model pembelajaran tersebut, model pembelajaran yang 
dapat mendorong keaktifan siswa yaitu model synectics dan model tatap muka. 
Dengan kedua model ini siswa akan berperilaku aktif dalam mengembangkan 
kreativitas pribadi dan mengembangkan pemahaman diri dan tanggung jawab 






2) Model Proses  Sosialisasi 
Model proses sosialisasi atau lebih dikenal dengan model interaksi 
sosial. Menurut Suharno, dkk (1998: 35) Kelompok model ini terdiri dari enam 
model pembelajaran yaitu : 
1). Model penelitian kelompok 
2). Model penelitian sosial 
3). Model metode laboratorium 
4). Model jurisprodensi 
5). Model bermain peranan 
6). Model simulasi sosial 
Dari keenam model tersebut, model penelitian kelompok dan model 
penelitian sosial dapat menimbulkan keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Dengan kedua model pembelajaran tersebut, siswa dapat 
memecahkan masalah sosial secara logis dan memahami hubungan antar pribadi 
dalam kehidupan sosial sehari-hari. 
 
3) Model Pemrosesan Informasi 
Kelompok model pemrosesan informasi terdiri dari tujuh model 
pengajaran lebih lanjut Suharno, dkk (1998: 40-41) membagi menjadi : 
1. Model induktif 
2. Model latihan inkuiri 
3. Model inkuiri ilmiah 
4. Model pemerolehan konsep 
5. Model pertumbuhan berpikir 
6. Model advance organizer dan model ingatan 
 
4) Model Humanistik 
Model pembelajaran humanistik Suharno, dkk (1998: 55) memperinci 
menjadi tujuh model Yaitu : 
1. Model pengolahan kemungkinan 
2. Model pengawasan diri 
3. Model relaksasi 
4. Model reduksi tekanan jiwa 
5. Model latihan bertindak tegas 
6. Model desensitization 





Model pengawasan diri dan model reduksi tekanan jiwa merupakan 
model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Dengan kedua model itu siswa dapat belajar unuk menguasai diri 
dan santai menghadapi masalah. 
 
3. Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAIKEM) 
 
a. Pengertian PAIKEM 
PAIKEM adalah suatu akronim yang digunakan dalam konteks 
pembelajaran. Akronim sejenis yang digunakan yakni ASIK yang berarti Aktif, 
Senang, Inovatif dan Kreatif. Secara umum memang dikenal dengan sebutan 
PAKEM yakni Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Tetapi 
seiring dengan perkembangannya ditambah dengan pengembangan dari 
pembelajaran kreatif yakni pembelajaran yang inovatif. Dan sekarang lebih 
dikenal dengan PAIKEM yaitu Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan. 
Adapun maksud dari masing-masing kata PAIKEM menurut Suparlan 
dkk, (2008: 70) yaitu : 
1) Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif 
mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, dan memecahkan 
masalah. 
2) Inovatif yaitu guru harus menciptakan kondisi belajar dan kegiatan 
pembelajaran yang baru sesuai tuntutan dan perkembangan pendidikan. 
3) Kreatif yaitu guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga 
memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. 
4) Efektif yaitu menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 
pembelajaran yakni mencapai tujuan/kompetensi yang ditetapkan. 
5) Menyenangkan yaitu guru harus mampu menciptakan suasana belajar-
mengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan perhatiannya 
tinggi. 
 
Berdasarkan pengertian tersebut menunjukkan bahwa Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) merupakan model 




dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan guru bertugas sebagai motivator dan 
fasilitator. Setiap kegiatan yang dilakukan siswa selalu dipantau dan setiap 
kesulitan yang dihadapi siswa selalu memberi solusi. 
Secara garis besar Suparlan, dkk (2008: 71) menggambarkan PAIKEM 
sebagai berikut : 
1) Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar 
melalui berbuat. 
2) Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara membangkitkan 
semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 
untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan dan cocok bagi 
siswa. 
3) Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 
termasuk cara belajar kelompok. 
4) Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam 
pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasan dan 
melibatkan siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut menggambarkan bahwa PAIKEM 
diantara guru dan siswa merupakan hubungan timbal balik. Guru berusaha 
merancang pembelajaran sebaik mungkin dan siswa harus aktif dalam kegiatan 
belajar-mengajar. Dengan kata lain, antara guru dan siswa terjalin koordinasi 
pembelajaran yang interaktif dan setiap kegiatan yang dilakukan siswa selalu 
dipantau oleh guru. 
 
b. Hal-Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Melaksanakan PAIKEM 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAIKEM) merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Menurut 
Suparlan, dkk (2008: 74) ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
melaksanakan PAIKEM yaitu : 
1) Memahami sifat yang dimiliki anak 
Pada dasarnya anak memiliki sifat rasa ingin tahu dan berimajinasi. 
Kedua sifat tersebut  merupakan modal dasar bagi perkembangan sikap 
berpikir kritis dan kreatif. Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu 
lahan yang harus diolah guru sehingga subur bagi perkembangan kedua 
sifat tersebut. 




Masing-masing siswa/anak berasal dari lingkungan keluarga yang 
bervariasi dan memiliki kemampuan yang berbeda. Dalam PAIKEM 
perbedaan individual perlu diperhatikan dan harus tercermin dalam 
kegiatan pembelajaran. Dengan mengenal kemampuan anak, guru dapat 
membantunya bila mendapat kesulitan sehingga belajar anak menjadi 
optimal. 
3) Memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian belajar 
Sebagai makhluk sosial, anak sejak kecil secara alami bermain 
berpasangan atau berkelompok. Perilaku ini dapat dimanfaatkan dalam 
pengorganisasian belajar. Dengan duduk berkelompok akan 
memudahkan mereka untuk saling berinteraksi dan bertukar pikiran 
dalam menyelesaikan tugasnya. 
4) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif dan kemampuan 
memecahkan masalah 
Pada dasarnya hidup ini adalah memecahkan masalah. Kemampuan 
berpikir kritis untuk menganalisis masalah dan kreatif untuk melahirkan 
alternatif pemecahan masalah. Kedua jenis berfikir tersebut berasal dari 
rasa ingin tahu dan berimajinasi oleh karena itu tugas guru adalah 
mengembangkannya dengan sering-sering memberikan tugas atau 
mengajukan pertanyaan yang terbuka. 
5) Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik 
Hasil pekerjaan siswa sebaiknya dipajang untuk dapat memberi motivasi 
siswa bekerja lebih baik lagi dan menimbulkan inspirasi bagi siswa 
lainnya. Dan juga dapat dijadikan rujukan bagi guru ketika membahas 
suatu masalah. 
6) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 
Lingkungan (fisik, sosial, atau budaya) sebagai bahan dan sumber 
belajar perlu dimanfaatkan oleh guru, agar anak menjadi lebih senang, 
dapat mengembangkan sejumlah keterampilan seperti mengamati, 
mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, mengklasifikasi, 
membuat tulisan, membuat gambar dan lainnya. 
7) Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan 
belajar 
Umpan balik merupakan interaksi antara guru dan siswa. Umpan balik 
hendaknya lebih mengungkapkan kekuatan daripada kelemahan siswa 
dan diberikan secara santun untuk menanamkan rasa percaya diri. Guru 
harus konsisten memeriksa dan memberikan hasil pekerjaan siswa.  
8) Membedakan antara aktif fisikal dan aktif mental 
Aktif mental lebih diutamakan daripada aktif secara fisikal. Hal ini 
dimaksudkan untuk menimbulkan keberanian dari siswa. Guru 
hendaknya  mampu menghilangkan perasaan penyebab rasa takut 
tersebut. 
 
Hal-hal di atas jika diperhatikan dengan baik maka akan memberi 




(PAIKEM) akan berhasil. Ciri-ciri PAIKEM berhasil, Menurut Suparlan, dkk 
(2008: 95) adalah “aktif, kritis, kreatif, kematangan emosional-sosial meningkat, 
produktif dan siap menghadapi perubahan”. Dan tidak diragukan lagi jika 
PAIKEM benar-benar dilaksanakan dengan sebagaimana mestinya maka tujuan 
pendidikan seperti apa yang diharapkan dalam Undang-Undang yakni membentuk 
watak dan mengembangkan potensi anak didik akan tercapai. 
 
c. PAIKEM di Mata Pelajaran Penjasorkes Sekolah Menengah Atas 
PAIKEM merupakan model pembelajaran yang penting dalam 
pendidikan jasmani terutama di sekolah baik mulai dari tingkat dasar sampai 
tingkat menengah, menurut Samsudin (2008: 64), bahwa “Modifikasi lingkungan 
yang ada dan menciptakan baru, merupakan salah satu alternatif yang dapat 
dikembangkan oleh guru sebagai upaya untuk menyesuaikan dengan karakteristik 
dan perkembangan siswa”. Dalam PAIKEM menuntut guru untuk aktif 
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, menciptakan kondisi 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan siswa, 
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang bervariasi, berusaha mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif serta membuat pembelajaran dengan suasana yang 
menyenangkan. Sedangkan PAIKEM bagi siswa yaitu menuntut siswa untuk aktif 
bertanya, mengemukakan pendapat, inovatif menemukan hal-hal baru, kreatif 
membuat sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran, efektif menguasai 
keterampilan yang dipelajari serta merasa senang dengan pembelajaran yang 
diikutinya.  
Dengan kata lain, PAIKEM memerlukan peralatan yang bukan 
sebenarnya atau peralatan modifikasi disesuaikan dengan kebutuhan dari siswa 
pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa memang untuk siswa SMA, PAIKEM 
dapat diterapkan tapi harus disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang berbeda 
bagi tiap anak. Dan Khusus untuk siswa SMA perlu penjelasan yang detail agar 
mereka mampu memahami maksud dan tujuan dari tiap pembelajaran yang 




Guru juga harus mampu menyampaikan maksud dan tujuan sejelas mungkin 
kepada siswa. Hal ini dilakukan agar siswa mengerti tujuan dari pembelajaran. 
 
4. Karakteristik Anak 
 
Karakteristik anak sangat bermacam-macam tergantung dari kelompok 
usia. Pengetahuan mengenai karakter anak terutama untuk remaja memang sangat 
diperlukan, apalagi di dalam proses pembelajaran untuk menghindari kesalahan 
dan kekeliruan dalam menerapkan dan memberikan perlakuan terhadap mereka. 
Remaja dalam bahasa Latin adalah adolescence, yang artinya “tumbuh atau 
tumbuh untuk mencapai kematangan”. Istilah adolescence sesungguhnya 
mempunyai arti yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, 
dan fisik. secara psikologis remaja adalah suatu usia dimana individu 
menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak 
tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua 
melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. Memasuki masyarakat 
dewasa ini mengandung banyak aspek afektif, lebih atau kurang dari usia 
pubertas. 
Masa remaja adalah waktu meningkatnya perbedaan di antara anak muda 
mayoritas, yang diarahkan untuk mengisi masa dewasa dan menjadikannya 
produktif, dan minoritas yang akan berhadapan dengan masalah besar. Masa 
remaja, menurut Mappiare (1982), berlangsung antara umur 12 tahun sampai 
dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi 
pria. Rentang usia remaja ini dapat di bagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12 
atau 13 tahun sampai dengan 17 atau 18 tahun adalah masa remaja awal dan 
usia 17 atau 18 sampai dengan 21 atau 22 tahun adalah masa remaja akhir. 
(http://annisakarliana.blog.com/2010/01/06/pengertian-remaja/ ) 
 
Dari seluruh definisi remaja yang dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa remaja termasuk dalam kategori usia 12 tahun sampai 22 
tahun, sedangkan anak SMA rata-rata berkisar diantara umur 16-18 tahun dan 
tergolong masuk ke fase remaja akhir berada pada masa transisi antara masa anak-
anak dan masa dewasa yang mengalami fase perkembangan menuju kematangan 
secara mental, emosi, fisik, dan sosial. Di Indonesia baik istilah pubertas maupun 
adolescence dipakai dalam arti umum dengan istilah yang sama yaitu remaja. 
Remaja sebenarnya tidak memiliki tempat yang jelas. Dalam artian 




secara penuh untuk masuk ke golongan orang dewasa. Remaja berada di antara 
anak-anak dan orang dewasa. Oleh karena itu remaja seringkali dikenal dengan 
fase “mencari jati diri”. Remaja masih belum mampu menguasai dan 
memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. Namun fase 
remaja merupakan fase perkembangan yang berada pada masa amat potensial, 
baik dilihat dari aspek kognitif, emosi maupun fisik. 
Menurut Sarlito Wirawan (2008: 52) menyatakan, “ Masa remaja adalah 
masa peralihan dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya dalam artian psikologis, 
tetapi juga fisik. Bahkan, perubahan-perubahan fisik yang terjadi itulah yang 
merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja”. Perubahan-perubahan ini 
meliputi : perubahan ukuran tubuh, perubahan proporsi tubuh, munculnya ciri-ciri 
kelamin yang utama (primer) dan ciri kelamin yang kedua (sekunder). 
Menurut Muss yang dikutip oleh Sarlito Wirawan (2008: 52-53 ) urutan-
urutan perubahan fisik remaja adalah sebagai berikut : 
1) Pada perempuan : 
a) Pertumbuhan tulang-tulang (badan menjadi tinggi, anggota-anggota 
badan menjadi panjang). 
b) Pertumbuhan payudara. 
c) Tumbuh bulu yang halus berwarna gelap dikemaluan. 
d) Mencapai pertumbuhan ketinggian badan yang maksimum setiap 
tahunnya 
e) Bulu kemaluan menjadi keriting. 
f) Menstruasi. 
g) Tumbuh bulu ketiak. 
2) Pada laki-laki : 
a) Pertumbuhan tulang-tulang. 
b) Testis ( buah pelir ) membesar. 
c) Tumbuh bulu kemaluan yang halus. 
d) Awal perubahan suara. 
e) Ejakulasi. 
f) Bulu kemaluan menjadi keriting. 
g) Pertumbuhan tinggi badan mencapai tingkat maksimum setiap 
tahunnya. 
h) Tumbuh rambut-rambut halus di wajah ( kumis, jenggot ) 
i) Tumbuh bulu ketiak. 
j) Akhir perubahan suara 
k) Rambut-rambut di wajah bertambah tebal dan gelap. 





Menurut John W. Santrock (2002: 15 & 50) Perkembangan remaja dapat dilihat 
dari berbagai aspek di antaranya : 
Aspek fisiologis : 
a) Pertumbuhan tinggi badan menjadi lebih cepat. 
b) Tumbuh kumis dan bahu melebar pada anak laki-laki. 
c) Suara menjadi lebih besar terjadi pada anak laki-laki. 
d) Melebarnya pinggul pada anak perempuan. 
e) Payudara membesar dan perubahan kerangka tubuh pada perempuan. 
Aspek Kognitif : 
a) Pemikiran menjadi lebih abstrak, idealis dan logis daripada 
pemikiran operasional konkret. 
b) Munculnya tahap egosentrisme. 
c) Meningkatnya pengambilan keputusan. 
Aspek Sosiologis : 
a) Terjadi konflik antara orang tua – remaja. 
b) Suka membentuk kelompok-kelompok. 
c) Ingin dihargai. 
d) Ingin mendapat tempat di lingkungannya. 
 
Dari penjelasan tersebut ternyata remaja mulai menata pikiran hanya di 
dalam pikiran mereka sendiri. Kemampuan untuk menalar terkait dengan 
kemungkinan-kemungkinan hipotesis. Bekerja dengan sistematis untuk mencoba 
semua kemungkinan, pikiran mencapai derajat kesetimbangan tertinggi, mulai 
memikirkan masalah-masalah yang lebih jauh jangkauannya. Kekuatan kognitif 
bisa mengarah pada idealisme, memegang prinsip-prinsip dan ideal-ideal yang 
abstrak. Egosentrisme pada tahap ini muncul kembali ketika menggunakan 
kekuatan tak terbatas pada pikiran mereka sendiri. Mimpi tentang masa depan 
tanpa mengetesnya pada pikiran yang realistis.  
Pada tahap ini remaja membangun pemahaman baru mengenai dirinya, 
perasaan tentang dirinya dan apa tempatnya di tatanan sosial yang lebih besar. 
Tahap utama dalam pentahapan ini adalah identitas versus kebingungan peran. 
Remaja mencari identitas dirinya, merasa bahwa dengan pertumbuhan fisik yang 
sangat cepat telah menciptakan rasa kebingungan identitas. Ketidakpastian remaja 
akan dirinya, diidentifikasi dengan masuknya remaja dalam geng tertentu yang 
dianggap dapat menjelaskan dirinya yang sebenarnya.  Pencarian diri tersebut 





Mengetahui dan memahami karakteristik anak baik dari segi fisiologis, 
kognitif dan sosiologis sangat penting terutama bagi guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan, karena dengan mengetahui dan memahami karakteristik 
anak dalam membelajarkan siswa harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangannya. 
 
B. Kerangka Berpikir 
 
Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang tidak kalah 
pentingnya dengan mata pelajaran lainnya seperti Matematika, IPA, IPS dan 
lainnya. Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang 
mempunyai peran penting untuk mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan. 
Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan melalui aktifitas jasmani 
dan olahraga, dimana pendidikan jasmani mempunyai maksud dan tujuan untuk 
mendidik siswa. Hal yang membedakan dengan mata pelajaran lainnya adalah alat 
yang digunakan yaitu gerak insani, manusia yang bergerak secara sadar. Gerak 
tersebut dirancang secara sadar oleh gurunya untuk merangsang pertumbuhan dan 
perkembangan siswa. 
Dalam membelajarkan pendidikan jasmani harus dilakukan dengan baik 
dan tepat. Pendidikan jasmani merupakan program pendidikan melalui gerak atau 
permainan dan olahraga yang di dalamnya terkandung bahwa gerakan, permainan 
atau cabang olahraga tertentu yang dipilih hanyalah alat untuk mendidik. Dalam 
hal ini mendidik keterampilan fisik, motorik, keterampilan berfikir dan 
keterampilan memecahkan masalah dan juga keterampilan emosional dan sosial.  
Dalam membelajarkan pendidikan jasmani harus diterapkan model 
pembelajaran yang baik dan tepat. Banyaknya model pembelajaran menuntut 
seorang guru pendidikan jasmani harus menguasai dan memahami model-model 
pembelajaran pendidikan jasmani. Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif 
dan Menyenangkan (PAIKEM) merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Model Pembelajaran 




pembelajaran yang menuntut guru untuk aktif menciptakan suasana pembelajaran 
sehingga memicu siswa untuk aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Inovatif 
menuntut guru untuk menemukan hal-hal baru dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani. Kreatif menuntut guru untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar 
yang beragam atau bervariasi, sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan 
siswa. Efektif yaitu menghendaki tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sedangkan 
menyenangkan menuntut guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, siswa tidak merasa takut, sehingga perhatian siswa lebih terarah 
terhadap pelajaran yang diterima. 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAIKEM) menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Siswa dituntut untuk aktif mengemukakan pendapat atau bertanya atau 
mempertanyakan gagasan orang lain. Siswa harus mampu menemukan hal-hal 
baru dalam proses pembelajaran. Siswa harus kreatif merancang atau membuat 
sesuatu. Dengan siswa terlibat aktif, maka tujuan pembelajaran akan tercapai 
secara efektif. Dan yang terpenting siswa harus mempunyai keberanian bertindak, 
bertanya atau mengemukakan pendapat. Dengan penerapan Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) yang tepat maka tujuan 
pembelajaran akan tercapai. Keberhasilan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) yaitu siswa menjadi lebih aktif, kritis, 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 10 Sekolah Menengah Atas Negeri se-
Kabupaten Karanganyar. 
 
2. Waktu Penelitian 
Pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2010. 
 
B. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan survey. Sugiyanto (1995: 52) menyatakan, “Metode 
survey adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 
relatif terbatas dari sejumlah kasus yang jumlahnya relatif banyak. Pada dasarnya 
survey berguna untuk mengetahui apa yang ada tanpa mempertanyakan mengapa 
hal itu ada”. 
 
C. Subyek Penelitian 
 
Subyek penelitian ini adalah seluruh guru Penjasorkes sebanyak 24 orang 
di 10 SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Jenis Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 





informasi yang diberikan dalam pertanyaan-pertanyaan yang dimuat dalam 
angket. 
2. Alat Pengumpul Data 
1. Angket 
Menurut Anwar Sutoyo (2009: 167) menyatakan bahwa, “Angket atau 
kuesioner didefinisikan sebagai sejumlah pertanyaan  tertulis tentang data faktual 
atau opini yang berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta atau 
kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh responden”. 
Dan menurut Sanapiah Faisal (1981: 09) Menyatakan bahwa, “Alat 
pengumpulan data (angket) berfungsi mewakili peneliti untuk menanyakan dan 
merekam jawaban responden, sehubungan dengan informasi atau keterangan yang 
hendak dikumpulkannya”. 
 
Langkah-langkah membuat angket sebagai berikut : 
1) Menentukan tujuan angket 
Dengan menentukan tujuan angket terlebih dahulu akan memberikan arahan 
dalam penelitian ini, serta mendapatkan item-item pertanyaan sesuai dengan 
komponen yang ada pada angket. Tujuan angket dalam penelitian ini adalah 
untuk memperoleh data tentang penerapan Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) mata pelajaran Penjasorkes di 
Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Karanganyar tahun 2010. 
2) Menyusun matrik / spesifik data atau menyusun indikator 
Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan permasalahan yang dituangkan dalam 
angket termasuk batasan konsep yang akan diteliti. 
3) Menyusun kisi-kisi angket 
Penyusunan kisi-kisi angket dengan tujuan agar dalam penyusunan butir-butir 
item angket dapat menyebar pada seluruh variabel maupun indikator yang 
telah ditetapkan. 
4) Merumuskan item angket 
Pada saat merumuskan item angket yang menggunakan kata-kata yang 




5) Menentukan skala nilai setiap alternatif jawaban 
Skala nilai untuk alternatif jawaban dengan menggunakan skala nilai 4 untuk 
kategori baik, nilai 3 untuk kategori cukup baik, nilai 2 untuk kategori kurang 
baik dan nilai 1 untuk kategori tidak baik. 
6) Uji coba angket ( Try Out ) 
Uji coba ( try out ) angket dilaksanakan untuk mengetahui kelemahan angket 
yang dibuat dengan tingkat kesulitan yang ada serta mengetahui validitas dan 
reliabilitas. 
7) Revisi angket 
Dasar dari revisi angket adalah hasil daripada try out yang telah dilaksanakan. 
Revisi angket dilaksanakan dengan cara menghitung item pertanyaan yang 
tidak valid tersebut didrop selama ada instrumen yang mewakili. 
8) Memperbanyak angket 
Setelah item yang tidak valid tersebut dihilangkan atau di revisi, maka langkah 




Menurut Anwar Sutoyo (2009: 73) “observasi meliputi pengamatan yang 
sedang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung terhadap obyek yang 
sedang diteliti”. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mencari dan 
mengumpulkan data pada masing-masing indikator dalam proses penerapan 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan di SMA Negeri 
se-Kabupaten Karanganyar tahun 2010. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
1. Uji Validitas 
Data dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan analisis statistik 




itu sendiri. Setelah didapatkan instrumen yang valid, baru digunakan untuk 
memperoleh data langsung dilapangan atau pada subyek penelitian. 
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji validitas tiap butir 
instrumen menggunakan korelasi product moment pearson (Suharsimi Arikunto, 
2000: 171). Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor masing-masing 
butir dengan skor total, adapun rumus product moment pearson sebagai berikut: 
 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 
Keterangan : 
rxy : koefisien korelasi antara x dan y 
x : nilai masing – masing item 
y : nilai total 
∑xy : jumlah perkalian antara x dan y 
∑x
2
 : jumlah kuadrat x 
∑y2 : jumlah kuadrat y 
N : jumlah subjek 
  
Dari hasil perhitungan rhitung dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5%, jika  rhitung > rtabel maka butir tersebut valid. Sebaliknya jika rhitung 
< rtabel maka butir tersebut tidak valid atau di drop. Selanjutnya item yang di pakai 
adalah item-item yang valid, sementara untuk item yang tidak valid dibuang atau 
tidak digunakan. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji reliabilitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan formula belah dua dengan panjang sama. 
Pengujian reliabilitas instrumen dengan panjang sama digunakan formula 
belah dua dari Spearman Brown. Skor dijumlah menjadi dua belahan, yaitu belah 
ganjil dan genap kemudian dihitung dengan menggunakan rumus product moment 





(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 
 
Keterangan : 
 = korelasi antara X dan Y 
X = belahan ganjil 
Y = belahan genap 
N = Jumlah sampel 
∑ = Jumlah 
 
Hasil penghitungan koefisien korelasi kemudian dimasukkan ke dalam 





r11 = koefisien korelasi 
 = koefisien korelasi antara X dan Y 
 
Untuk mengetahui kategori koefisien reliabilitas tes tersebut, 
menggunakan pedoman tabel koefisien reliabilitas dari Strand, B.N. & Wuilson, R 
(1993: 11) yaitu : 
Tabel 1. Range Kategori Reliabilitas 
Kategori Reliabilitas 
 Excellent  




0,95 – 0,99 
0,90 – 0,94 
0,80 – 0,89 
0,70 – 0,79 




3. Analisis Data 
Analisis data diperlukan untuk mendeskripsikan hasil penelitian tentang 
problematika dalam penerapan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan (PAIKEM), maka teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
persentase, menurut (Suryatna, 1979: 29) bahwa “bila suatu penelitian bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran atau menemukan sebagaimana adanya tentang 
obyek yang diteliti, maka teknik analisis data akan dilakukan dengan perhitungan 
persentase (%)”. 
Data yang diperoleh nantinya diolah sesuai dengan tujuan dan pertanyaan 
penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Mengecek kelengkapan data (verifikasi data) 
2. Mentabulasikan masing-masing item. 
3. Menghitung persentase jawaban dengan formula sebagai berikut: 
 
P =  x 100% 
 (Suryatna, 1979: 29) 
 
Keterangan : 
P = Persentase jawaban 
F = Frekuensi 
N = Jumlah sampel 
 
Hasil perhitungan frekuensi dan persentase yang diperoleh dari alat 
pengumpul data yang digunakan dan disajikan dalam bentuk tabel dan kemudian 
dilanjutkan interpretasi dalam bentuk uraian deskriptif untuk masing-masing butir 






A. Deskripsi Data 
 
Tujuan penelitian dapat dicapai melalui pengambilan data terhadap 
responden yang telah ditentukan. Data yang diperoleh dari hasil jawaban 
Quesioner guru-guru Penjasorkes SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar tahun 
2010. Namun sebelum alat ukur diajukan dan dijawab responden penelitian, alat 
ukur  diujicobakan (try out). Try out dimaksudkan untuk mengetahui alat ukur 
yang digunakan valid atau tidak sebagai alat ukur penelitian. Adapun hasil uji 
validitas sebagai berikut: 
 

















1. Valid  14. Valid  27. Valid  40. Drop 
2. Valid  15. Valid  28. Drop  41. Valid 
3. Valid  16. Valid  29. Valid  42. Valid 
4. Valid  17. Valid  30. Valid  43. Drop 
5. Valid  18. Valid  31. Valid  44. Valid 
6. Valid  19. Valid  32. Valid  45. Valid 
7. Valid  20. Valid  33. Drop  46. Valid 
8. Valid  21. Valid  34. Valid  47. Valid 
9. Valid  22. Valid  35. Valid  48. Valid 
10. Valid  23. Valid  36. Drop  49. Valid 
11. Valid  24. Valid  37. Valid  50. Valid 
12. Valid  25. Valid  38. Drop  51. Valid 






1. Mencari Validitas 
 
Untuk mengetahui valid atau tidaknya angket dilakukan uji validitas. 
Hasil uji validitas data dalam penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Contoh Hasil Uji Validitas Butir Soal No 1  
Bentuk Tes Hasil Perhitungan r tabel 5% Kategori 
Quesioner 0,6407 0,355 Valid 
 
Berdasarkan perhitungan validitas diperoleh r hitung 0,6407 dengan N = 
31 dan pada taraf signifikansi 5%, harga r tabel 0,355. Ternyata hasil r hitung 
0,6407 > r tabel 0,355 hal ini menunjukkan bahwa butir soal nomor satu valid. 
 
2. Mencari Reliabilitas 
 
Dalam perhitungan Quesioner (angket) selain mencari validitas juga 
reliabilitas, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui keajegan dari Quesioner 
tersebut sebagai alat dalam penelitian. Adapun hasil uji reliabilitas data dalam 
penelitian sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil tes Reliabilitas kategori 
Quesioner 0,9251 Very Good 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini 









3. Hasil Penelitian 
 
Hasil penelitian yang diperoleh melalui angket disajikan dalam bentuk 
tabel yang berisi frekuensi dan persentase dari setiap butir instrumen serta 
dilengkapi dengan uraian deskriptif. Dalam penyajian data tersebut, meskipun 
data setiap butir diusahakan ditampilkan secara berurutan berdasarkan jenis 
instrumen lain. Hal ini dilakukan untuk menjaga kesinambungan kontekstual 
dalam uraian deskriptif. Dalam masing-masing kawasan tersebut masih dipilih 
lagi berdasarkan 3 komponen utama (1) Perangkat Pembelajaran. (2). Pelaksanaan 
Pembelajaran Berdasarkan PAIKEM. (3) Penilaian Berdasarkan PAIKEM.  
Dalam setiap pertanyaan dibagi atas 4 pilihan jawaban yaitu jawaban A atau nilai 
4 ( baik), jawaban B atau nilai 2 (Cukup) dan jawaban C atau nilai 2 (Kurang), 
jawaban D atau nilai 1 (Kurang sekali). Data disajikan dalam bentuk tabel yang 
berisi frekuensi dan persentase dari setiap butir instrumen serta dilengkapi dengan 
uraian deskriptif . 
 
a. Komponen Perangkat Pembelajaran 
Komponen masukan yang diamati dalam Perangkat Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri Se-Kabupaten 
Karanganyar ada 11 butir soal yang diajukan kepada responden sebanyak 24 guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Data berkaitan dengan Perangkat Pembelajaran 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 117 120 24 3 264 
% 44 % 46 % 9 % 1 % 100 % 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal perangkat 





Atas Negeri se-Kabupaten Karanganyar dari butir soal yang diajukan kepada 24 
responden yang menjawab indikator jawaban a (nilai 4) sebanyak 117 atau 44 %, 
jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 120 atau 46%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 
24 atau 9 %, dan jawaban indikator d (nilai 1) sebanyak 3 atau 1 %. 
 
Komponen perangkat pembelajaran tersebut masih dibagi menjadi 3 indikator : 
1) Berkaitan dengan Penyusunan Silabus dan RPP 
Indikator ini terdapat 5 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Data Berkaitan dengan Penyusunan Silabus dan RPP 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 70 42 7 1 120 
% 59 % 35 % 5 % 1 % 100 % 
 
Dari data tersebut bahwa butir soal yang menyangkut dengan penyusunan 
Silabus dan RPP ( soal no 1, 2, 3, 4, 5) yang di isi oleh 24 responden hasilnya, 
jawaban a (nilai 4) sebanyak 70 atau 59%, jawaban b (nilai 3) sebanyak 42 atau 
35%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 7 atau 5% dan jawaban d (nilai 1) sebanyak 1 
atau 1%. 
 
2) Berkaitan dengan Pemahaman dan Penyusunan Program Semester 
Indikator ini terdapat 4 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 7. Data Berkaitan dengan Pemahaman dan Penyusunan Program Semester 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 36 48 10 2 96 






Dari data tersebut menunjukkan bahwa dari butir soal yang berkaitan 
dengan Pemahaman dan Penyusunan Program Semester ( 6, 7, 8, 9 ) yang di isi 
oleh 24 responden hasilnya, jawaban a (nilai 4) sebanyak 36 atau 38%, jawaban b 
(nilai 3) sebanyak 48 atau 50%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 10 atau 10% dan 
jawaban d (nilai 1) sebanyak 2 atau 2%. 
 
3) Berkaitan dengan Penyusunan dan Monitoring Pembelajaran 
Indikator ini terdapat 2 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Data Berkaitan dengan Penyusunan dan Monitoring Pembelajaran 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 11 30 7 0 48 
% 23 % 62 % 15 % 0 % 100 % 
 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Penyusunan dan Monitoring pembelajaran ( 10, 11 ) yang di isi oleh 24 responden 
hasilnya, jawaban a (nilai 4) sebanyak 11 atau 23%, jawaban b (nilai 3) sebanyak 
30 atau 62%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 7 atau 15% dan jawaban d (nilai 1) 
sebanyak 0 atau 0%. 
 
b. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan PAIKEM 
Komponen masukan yang diamati dalam pelaksanaan Pembelajaran 
berdasarkan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAIKEM) Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri Se-
Kabupaten Karanganyar ada 35 butir soal yang diajukan kepada responden 
sebanyak 24 guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah disajikan 






Tabel 9. Data Berkaitan dengan Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan PAIKEM 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 193 376 243 28 840 
% 23 % 45 % 29 % 3 % 100 % 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten 
Karanganyar dari 35 butir soal yang diajukan kepada 24 responden yang 
menjawab indikator jawaban a (nilai 4) sebanyak 193 atau 23 %, jawaban 
indikator b (nilai 3) sebanyak 376 atau 45%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 243 
atau 29 %, dan jawaban indikator d (nilai 1) sebanyak 28 atau 3 %. 
 
Komponen pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) tersebut masih dibagi 
menjadi 8 indikator : 
1) Berkaitan dengan Pemahaman dan Penerapan PAIKEM 
Indikator ini terdapat 4 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 10. Data Berkaitan dengan Pemahaman dan Penerapan PAIKEM 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 21 38 35 2 96 
% 22 % 40 % 36 % 2 % 100 % 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 





responden hasilnya, jawaban a (nilai 4) sebanyak 21 atau 22%, jawaban b (nilai 3) 
sebanyak 38 atau 40%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 35 atau 36% dan jawaban d 
(nilai 1) sebanyak 2 atau 2%. 
 
2) Berkaitan dengan Pembelajaran Aktif 
Indikator ini terdapat 5 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 11. Data Berkaitan dengan Pembelajaran Aktif 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 30 48 40 2 120 
% 25 % 40 % 33 % 2 % 100 % 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan Pembelajaran Aktif ( 16, 17, 18, 19, 20 ) yang di isi oleh 24 
responden hasilnya, jawaban a (nilai 4) sebanyak 30 atau 25%, jawaban b (nilai 3) 
sebanyak 48 atau 40%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 40 atau 33% dan jawaban d 
(nilai 1) sebanyak 2 atau 2%. 
 
3) Berkaitan dengan Pembelajaran Inovatif 
Indikator ini terdapat 4 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 12. Data Berkaitan dengan Pembelajaran Inovatif 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 23 65 8 0 96 






Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan Pembelajaran Inovatif ( 21, 22, 23, 24 ) yang di isi oleh 24 responden 
hasilnya, jawaban a (nilai 4) sebanyak 23 atau 24%, jawaban b (nilai 3) sebanyak 
65 atau 68%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 8 atau 8% dan jawaban d (nilai 1) 
sebanyak 0 atau 0%. 
 
4) Berkaitan dengan Pembelajaran Kreatif 
Indikator ini terdapat 6 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 13. Data Berkaitan dengan Pembelajaran Kreatif 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 24 60 52 8 144 
% 17 % 42 % 36 % 5 % 100 % 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan Pembelajaran Kreatif ( 25, 26, 27, 28, 29, 30 ) yang di isi oleh 24 
responden hasilnya, jawaban a (nilai 4) sebanyak 24 atau 17%, jawaban b (nilai 3) 
sebanyak 60 atau 42%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 52 atau 36% dan jawaban d 
(nilai 1) sebanyak 8 atau 5%. 
 
5) Berkaitan dengan Pembelajaran Efektif 
Indikator ini terdapat 4 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 14. Data Berkaitan dengan Pembelajaran Efektif 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 16 56 21 3 96 






Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan Pembelajaran Efektif ( 31, 32, 33, 34 ) yang di isi oleh 24 responden 
hasilnya, jawaban a (nilai 4) sebanyak 16 atau 17%, jawaban b (nilai 3) sebanyak 
56 atau 58%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 21 atau 22% dan jawaban d (nilai 1) 
sebanyak 3 atau 3%. 
 
6) Berkaitan dengan Pembelajaran Menyenangkan 
Indikator ini terdapat 6 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 15. Data Berkaitan dengan Pembelajaran Menyenangkan 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 42 63 37 2 144 
% 29 % 44 % 26 % 1 % 100 % 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan Pembelajaran Menyenangkan ( 35, 36, 37, 38, 39, 40 ) yang di isi 
oleh 24 responden hasilnya, jawaban a (nilai 4) sebanyak 42 atau 29%, jawaban b 
(nilai 3) sebanyak 63 atau 44%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 37 atau 26% dan 
jawaban d (nilai 1) sebanyak 2 atau 1%. 
 
7) Berkaitan dengan Pelatihan Untuk Mendukung Penerapan PAIKEM 
Indikator ini terdapat 4 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 16. Data Berkaitan dengan Pelatihan Untuk Mendukung Penerapan 
PAIKEM 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 12 26 47 11 96 






Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Pelatihan Untuk Mendukung Penerapan PAIKEM ( 41, 42, 43, 44 ) yang di isi 
oleh 24 responden hasilnya, jawaban a (nilai 4) sebanyak 12 atau 13%, jawaban b 
(nilai 3) sebanyak 26 atau 27%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 47 atau 49% dan 
jawaban d (nilai 1) sebanyak 11 atau 11%. 
 
8) Berkaitan dengan Kondisi Siswa 
Indikator ini terdapat 2 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 17. Data Berkaitan dengan Kondisi Siswa 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 25 20 3 0 48 
% 52 % 42 % 6 % 0 % 100 % 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Kondisi Siswa ( 45, 46 ) yang di isi oleh 24 responden hasilnya, jawaban a (nilai 
4) sebanyak 25 atau 52%, jawaban b (nilai 3) sebanyak 20 atau 42%, jawaban c 
(nilai 2) sebanyak 3 atau 6% dan jawaban d (nilai 1) sebanyak 0 atau 0%. 
 
c. Komponen Penilaian Berdasarkan PAIKEM 
Komponen masukan yang diamati dalam Penilaian berdasarkan 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMA Negeri Se-Kabupaten 
Karanganyar ada 6 butir soal yang diajukan kepada responden sebanyak 24 guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah disajikan dalam bentuk 








Tabel 18. Data Berkaitan dengan Penilaian Berdasarkan PAIKEM 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 33 81 29 1 144 
% 23 % 56 % 20 % 1 % 100 % 
 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa, pada butir soal yang 
berkaitan dengan penilaian berdasarkan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Karanganyar dari 6 butir 
soal yang diajukan kepada 24 responden yang menjawab indikator jawaban a 
(nilai 4) sebanyak 33 atau 23 %, jawaban indikator b (nilai 3) sebanyak 81 atau 
56%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 29 atau 20 %, dan jawaban indikator d (nilai 1) 
sebanyak 1 atau 1 %. 
 
Komponen penilaian pembelajaran berdasarkan Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) tersebut masih dibagi 
menjadi 2 indikator : 
1) Berkaitan dengan Pemahaman dan Penilaian PAIKEM 
Indikator ini terdapat 2 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 19. Data Berkaitan dengan Pemahaman dan Penilaian PAIKEM 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 14 26 8 0 48 
% 29 % 54 % 17 % 0 % 100 % 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Pemahaman dan Penilaian PAIKEM ( 47, 48 ) yang di isi oleh 24 responden 





26 atau 54%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 8 atau 17% dan jawaban d (nilai 1) 
sebanyak 0 atau 0%. 
 
2) Berkaitan dengan Refleksi / evaluasi 
Indikator ini terdapat 4 butir soal, adapun hasil penelitian disajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 20. Data Berkaitan dengan Refleksi / evaluasi 
Rentang Nilai 
F dan % 
4 3 2 1 
Jumlah 
F 19 55 21 1 96 
% 20 % 57 % 22 % 1 % 100 % 
 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa butir soal yang berkaitan dengan 
Refleksi / evaluasi ( 49, 50, 51, 52 ) yang di isi oleh 24 responden hasilnya, 
jawaban a (nilai 4) sebanyak 19 atau 20%, jawaban b (nilai 3) sebanyak 55 atau 
57%, jawaban c (nilai 2) sebanyak 21 atau 22% dan jawaban d (nilai 1) sebanyak 




Komponen masukan yang di amati menyangkut penerapan Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) Mata Pelajaran 
Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar Tahun 2010 sudah 
berjalan cukup baik namun banyak dari guru Penjasorkes di SMA Negeri se-
Kabupaten Karanganyar mengeluhkan kurangnya pelatihan dalam penerapan 
PAIKEM hal ini dapat dilihat dari indikator yang menyangkut tentang pelatihan 
PAIKEM. 
Berdasarkan penelitian dalam Perangkat Pembelajaran, Pelaksanaan 





SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar tahun 2010 secara keseluruhan 
menunjukkan persentase sebagai berikut :  
1. Komponen Perangkat pembelajaran di SMA Negeri se-Kabupaten 
Karanganyar tahun 2010 tergolong cukup baik dengan jumlah 120 atau 
persentase 46% pada jawaban b (nilai 3). 
2. Komponen Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan PAIKEM di SMA Negeri 
se-Kabupaten Karanganyar tahun 2010 tergolong cukup baik dengan jumlah 
376 atau persentase 45% pada jawaban b (nilai 3). Tetapi dalam indikator 
mengenai pelatihan masih kurang dengan jumlah 47 atau persentase 49% pada 
jawaban c (nilai 2). 
3. Komponen penilaian berdasarkan PAIKEM menunjukkan bahwa di SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar tahun 2010 tergolong cukup baik dengan 








Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang 
telah diungkapkan pada BAB IV,  dapat diperoleh simpulan bahwa penerapan 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan Mata Pelajaran 
Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar Tahun 2010 berjalan 
cukup baik. 
 Hal ini dapat dilihat berdasarkan dari 3 komponen : 
1. Komponen Perangkat pembelajaran di SMA Negeri se-Kabupaten 
Karanganyar tahun 2010 tergolong baik dengan persentase 46%. Hal ini 
ditunjukkan pada masing-masing indikatornya (a) Indikator berkaitan dengan 
penyusunan silabus dan RPP dengan persentase 59%, (b) Indikator berkaitan 
dengan pemahaman dan penyusunan program semester cukup baik dengan 
persentase 50%, (c) Indikator berkaitan dengan penyusunan dan monitoring 
pembelajaran tergolong cukup baik dengan persentase  62%. Hasil tersebut 
sesuai dengan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dimana 
komponen perangkat pembelajaran sudah berjalan dengan baik. 
2. Komponen Pelaksanaan pembelajaran berdasarkan PAIKEM di SMA Negeri 
se-Kabupaten Karanganyar tahun 2010 tergolong cukup baik dengan 
persentase 45%. Hal ini ditunjukkan pada masing-masing indikator (a) 
Indikator berkaitan dengan pemahaman dan penerapan PAIKEM dengan 
persentase 40%, (b) Indikator berkaitan dengan pembelajaran aktif dengan 
persentase 40%, (c) Indikator berkaitan dengan pembelajaran inovatif dengan 
persentase 68%, (d) Indikator berkaitan dengan pembelajaran kreatif dengan 
persentase 42%, (e) Indikator berkaitan dengan pembelajaran efektif dengan 
persentase 58%, (f) Indikator berkaitan dengan pembelajaran menyenangkan 
dengan persentase 44%, (g) Akan tetapi dalam indikator yang berkaitan 






persentase 49% dan (h) Indikator berkaitan dengan siswa menunjukkan 
persentase baik sebesar 52%. Hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi 
yang dilakukan dilapangan. 
3. Komponen penilaian berdasarkan PAIKEM menunjukkan bahwa di SMA 
Negeri se-Kabupaten Karanganyar tahun 2010 tergolong cukup baik dengan 
persentase 56%. Hal ini di ditunjukkan pada masing-masing indikator, (a) 
Indikator pemahaman dan penilaian PAIKEM dengan persentase 54%, (b) 




Pendidikan berkualitas bisa dicapai dengan cara meningkatkan kualitas 
tenaga pendidiknya, yaitu dengan sosialisasi pemahaman model pembelajaran. 
Sosialisasi tersebut hendaknya menjadi agenda utama pemerintah untuk 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan. Banyaknya kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran hendaknya menjadi pelajaran tentang pentingnya 
proses guna mencapai hasil yang maksimal.  
Penjasorkes pada hakekatnya bukan sekedar untuk kepentingan siswa 
tertentu, tetapi merupakan kebutuhan siswa. Pada umumnya siswa senang 
melakukan gerak dan berolahraga. Kesenangan tersebut perlu dibina dengan 
penambahan alat yang menunjang proses pembelajaran, sehingga akan muncul 
berbagai pola gerak yang menunjang kegiatan penjasorkes. Tentu saja pembinaan 
ini harus terpacu kepada model pembelajaran yang sesuai, dari hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai motivasi bagi instansi pendidikan khususnya guru 
penjasorkes untuk dapat melaksanakan model pembelajaran yang lebih baik dan 
bermanfaat sehingga memperlancar proses pembelajaran penjasorkes yang pada 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 
dikemukakan antara lain : 
1. Para guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah 
Atas Negeri se-Kabupaten Karanganyar, diharapkan selalu berinisiatif dalam 
mengembangkan kemampuan dan keahliannya, khususnya yang berhubungan 
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan PAIKEM. 
2. Diharapkan pada waktu perkumpulan MGMP permasalahan-permasalahan 
dalam pembelajaran ini dibahas dan dipecahkan serta dicari solusi terbaik 
secara bersama, sehingga kedepannya nanti kualitas pendidikan khususnya di 
Kabupaten Karanganyar menjadi lebik baik.  
3. Hasil penelitian ini merupakan gambaran secara umum kondisi pembelajaran 
Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar, sehingga diperlukan 
penelitian yang lain untuk mencari pemecahan dari berbagai permasalahan 
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Surakarta, Juni 2010 
 
Hal : SURAT PENGANTAR 
 
Kepada : 




Dengan hormat,  
Dengan ini saya sampaikan kepada Bapak/Ibu Guru Penjasorkes SMA 
Negeri se-Kabupaten Klaten, daftar/pertanyaan sebagai uji coba untuk 
penelitian skripsi dengan judul : 
 
“ STUDI TENTANG PENERAPAN PEMBELAJARAN AKTIF, 
INOVATIF, KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN 
(PAIKEM) MATA PELAJARAN PENJASORKES DI SMA NEGERI 
SE-KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2010 ”. 
 
Untuk itu saya mengharapkan kerjasama Bapak/Ibu Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Klaten, dalam pengisian angket. Adapun 
jawaban Bapak/Ibu dijamin kerahasiaannya dan tidak di pengaruhi 
kredibilitas Bapak/Ibu sekalian. 
Atas bantuan dan kerja samanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
Mengetahui, 
Pembimbing skripsi     Hormat Saya, 
 
 
Dra. Hanik Liskustyawati, M.Kes.   Manshur Al Hudlori 







Try Out Angket Tentang Penerapan Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan Mata 
Pelajaran Penjasorkes SMA 
 
 
A. Petunjuk  
1) Baca dengan teliti setiap item sebelum saudara menjawab 
2) Identitas serta rahasia Bapak/ Ibu/ saudara dijamin penulis 
3) Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban (a, b, c, d) yang saudara 
anggap tepat 
4) Penilaian setiap jawaban memiliki nilai masing-masing berikut : 
• Jawaban a nilainya 4 
• Jawaban b nilainya 3 
• Jawaban c nilainya 2 dan 
• Jawaban d nilainya 1 
 
B. Identitas Responden 
1. Nama   :....................................................................... 
2. NIP   :....................................................................... 
3. Tempat /Tgl lahir  :....................................................................... 
4. Ijazah Terakhir :....................................................................... 
5. Lembaga /Sekolah :....................................................................... 












C. Soal Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan          
(PAIKEM) 
1. Apakah Bapak/Ibu sudah paham tentang penyusunan silabus Penjasorkes ? 
a. Sudah Paham    c. Kurang paham 
b. Cukup paham    d. Tidak paham 
2. Apakah penyusunan Silabus sudah sesuai dengan keadaan dan 
kemampuan dari sekolah ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 
b. Cukup sesuai    d. Tidak sesuai 
3. Apakah Bapak/Ibu juga sudah paham pembuatan Rencana Program 
Pengajaran (RPP) ? 
a. Sudah Paham    c. Kurang paham 
b. Cukup paham    d. Tidak paham 
4. Apakah Bapak/Ibu sering membuat Rencana Program Pengajaran sebelum 
mengajar ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
5. Apakah pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes sudah sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 
b. Cukup sesuai    d. Tidak sesuai 
6. Apakah Bapak/Ibu sudah paham pembuatan program Semester ? 
a. Sudah Paham    c. Kurang paham 
b. Cukup paham    d. Tidak paham 
7. Apakah Bapak/ibu sering membuat Program Semester ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
8. Apakah program semester yang telah dibuat sudah sesuai dengan 
kemampuan dari sekolah ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 






9. Apakah Bapak/Ibu sering bekerjasama dengan sekolah lain dalam 
merencanakan program semester ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d Tidak pernah 
10. Apakah Bapak/ibu sering menyusun Program Pembelajaran ? 
a. Sangat Sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
11. Apakah Bapak/Ibu sering memantau/memonitor siswa ketika 
pembelajaran ? 
a. Sangat Sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
12. Apakah Bapak/Ibu paham dan mengerti dengan PAIKEM ? 
a. Paham     c. Kurang paham 
b. Cukup Paham    d. Tidak paham 
13. Apakah  Bapak/Ibu Sering menggunakan alat bantu sederhana saat 
melakukan pemanasan ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
14. Apakah Bapak/Ibu sering menerapkan model PAIKEM dalam pelaksanaan 
inti praktek penjasorkes ?  
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
15. Apakah Bapak/ibu sering menggunakan bentuk permainan ketika 
pemanasan maupun pendinginan ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
16. Apakah Siswa Bapak/ibu aktif secara psikomotor dalam pembelajaran 
Penjasorkes ? 
a. Sangat aktif    c. Kurang aktif 






17. Apakah Bapak/ibu sering mengajukan pertanyaan sehingga memancing 
siswa untuk aktif menjawabnya ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
18. Apakah siswa Bapak/ibu sering bertanya saat pembelajaran praktek 
Penjasorkes ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
19. Apakah Bapak/ibu sering mengawasi aktivitas siswa saat praktek 
Penjasorkes ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
20. Apakah siswa Bapak/ibu sering mengemukakan gagasan/ idenya saat 
praktek Penjasorkes ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
21. Apakah Bapak/ibu sering berinovasi saat pelaksanaan pembelajaran 
praktek ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
22. Menurut Bapak/ibu, apakah inovasi yang anda berikan dapat berjalan 
dengan baik ? 
a. Baik     c. Kurang baik 
b. Cukup baik    d. Tidak baik 
23. Apakah inovasi yang anda berikan sudah sesuai dengan kemampuan 
psikomotor siswa ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 
b. Cukup sesuai    d. Tidak sesuai 
24. Apakah siswa merasa senang dengan inovasi yang anda ciptakan ? 
a. Senang     c. Kurang senang 






25. Apakah Bapak/Ibu sering menggunakan alat Bantu belajar atau sarana 
yang sederhana dalam pembelajaran ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. tidak pernah 
26. Apakah Bapak/Ibu sering berkreatifitas membuat alat Bantu atau sarana 
belajar yang sederhana dalam pembelajaran ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. tidak pernah 
27. Apakah alat yang Bapak/ibu ciptakan sudah sesuai dengan kemampuan 
psikomotor siswa ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 
b. Cukup sesuai    d. Tidak sesuai 
28. Apakah Bapak/Ibu sering mengembangkan kegiatan pembelajaran yang 
bervariasi ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. tidak pernah 
29. Apakah siswa sering bertanya tentang alat bantu yang digunakan dalam 
praktek ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
30. Apakah siswa merasa senang dengan alat bantu yang anda ciptakan ? 
a. Senang     c. Kurang senang 
b. Cukup senang    d. Tidak senang 
31. Apakah pembelajaran Penjasorkes yang Bapak/Ibu lakukan hasilnya 
efektif ? 
a. Efektif     c. Kurang efektif 
b. Cukup efektif    d. Tidak efektif 
32. Berapa kali pertemuan satu materi pelajaran Penjasorkes diselesaikan ? 
a. Sangat cepat (1 Pertemuan)  c. Lambat (3 petemuan) 






33. Apakah pembelajaran yang Bapak/Ibu berikan dalam satu kali pertemuan 
hasilnya maksimal ? 
a. Sudah Maksimal   c. Kurang maksimal 
b. Cukup maksimal   d. Tidak maksimal 
34. Apakah dalam pembelajaran siswa  mampu mencapai tujuan /ukuran yang 
anda tetapkan? 
a. Mampu     c. Kurang mampu 
b. Cukup mampu    d. Tidak mampu 
35. Apakah Bapak/Ibu termasuk guru yang disenangi siswa ? 
a. Disenangi    c. Kurang disenangi 
b. Cukup disenangi   d. Tidak disenangi 
36. Apakah Bapak/Ibu sering marah jika siswa tidak memahami materi yang 
di ajarkan ? 
a. Tidak pernah    c. Sering 
b. Kadang-kadang   d. Sangat sering 
37. Apakah siswa Bapak/Ibu sering bertanya saat menerima pelajaran ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah   
38. Apakah Bapak/Ibu sering menggunakan lelucon sambil menyampaikan 
materi? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. tidak pernah 
39. Apakah siswa senang dan tertarik dengan lelucon yang anda gunakan ? 
a. Senang     c. Kurang senang 
b. Cukup senang    d. Tidak senang 
40. Apakah siswa Bapak/Ibu berani mengemukakan pendapatnya, jika tidak 
paham ? 
a. Berani     c. Kurang berani 
b. Cukup berani    d. Tidak berani 
41. Apakah di sekolah Bapak/Ibu sering diadakan pelatihan atau pembekalan 






a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
42. Apakah Bapak/Ibu sering mengikuti kegiatan pelatihan tersebut ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
43. Apakah Bapak/Ibu sering mengikuti pelatihan model PAIKEM di luar 
sekolah ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
44. Apakah Bapak/Ibu sering mengadakan pertemuan antar guru Penjasorkes 
untuk sosialisasi PAIKEM ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
45. Apakah siswa Bapak/Ibu sudah siap dalam penerapan model PAIKEM 
Penjasorkes ? 
a. Sudah siap    c. Kurang siap 
b. Cukup siap    d. Tidak siap 
46. Apakah Bapak/Ibu sering mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan 
siswa saat mengajar ? 
a. Tidak pernah    c. Sering  
b. Kadang-kadang   d. Sangat sering  
47. Apakah Bapak/Ibu sudah paham dan mengerti tentang penilaian 
berdasarkan PAIKEM ? 
a. Sudah Paham    c. Kurang paham 
b. Cukup paham    d. Tidak paham 
48. Apakah Bapak/Ibu sering mengadakan penilaian setiap mengajar ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
49. Apakah Bapak/Ibu sering melakukan evaluasi tiap akhir pelajaran ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 






50. Apakah Bapak/Ibu sering mengecek tingkat penguasaan siswa tiap akhir 
praktek ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
51. Apakah Bapak/Ibu sering menanyakan manfaat mempelajari materi  
kepada siswa ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
52. Apakah siswa sering bertanya mengenai hal-hal yang baru dipelajarinya ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
 
D. Jawab dan jelaskan pertanyaan di bawah ini. 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
2. Bagaimanakah Penerapan PAIKEM di sekolah Bapak/Ibu ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
3. Apakah dalam penerapannya siswa mengalami kendala /kesulitan ? 
Apa saja kesulitannya ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
4. Bagaimana Bapak/Ibu memodifikasi sarana pembelajaran Penjasorkes 
yang sesuai dengan PAIKEM ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 









Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Soal 
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 SUBALI 4 4 4 4 4 4 4 3 
2 SRI DOYO, S.Pd. 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 PURWANTO, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 TRI HARYADI, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 Drs. SARJONO 4 4 4 4 3 4 4 4 
6 MUHAMMAD RIFAI 4 2 3 2 4 4 2 2 
7 SRI PURWADI 4 4 4 4 4 4 4 3 
8 YEYEN R. ATMAJA, S.Pd, Jas. 2 2 2 2 2 3 2 3 
9 RAHARJO 4 4 3 3 3 4 3 4 
10 JOKO MULYONO 4 4 3 3 3 4 4 4 
11 Drs. GUNARTO 4 4 4 3 4 4 3 4 
12 SLAMET RIWANTO 3 3 4 3 4 3 3 4 
13 Drs. SUPARDI 4 3 4 3 4 4 3 4 
14 Drs. MARIMIN 3 3 3 2 3 3 3 3 
15 MURDIYANTONO, S.Pd. 4 4 4 3 1 3 2 3 
16 UNTUNG NUGROHO, S.Pd, K.Or. 4 3 4 3 3 4 2 3 
17 SUTADI DALI PARYANTO 4 3 4 3 3 4 4 4 
18 AGUS SURANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 SUGINO 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 MUJIONO 4 3 4 4 3 4 4 3 
21 JOKO PURWANTO, S.Pd. 4 3 4 4 3 4 4 3 
22 Drs. SINUNG HARYONO 4 3 4 3 3 4 3 3 
23 Drs. JUALI 4 3 4 3 3 4 4 4 
24 Drs. AGUS SANTOSA 4 4 4 3 4 4 4 4 
25 SUTRISNO, B.A 3 4 4 3 3 4 3 3 
26 HENDRI PERMANA,S.Pd, K.Or. 4 3 4 3 3 4 4 4 
27 SUNARNI TRININGSIH 3 2 3 3 3 3 3 3 
28 SIGIT SULISTYONO 4 4 4 3 4 4 4 4 
29 SETYAWAN HADIYANTO 3 3 4 2 4 3 3 3 
30 BAMBANG BUDIYANTO 3 4 3 3 3 3 3 4 
31 TONANG JUNIARTA, S.Pd, K.Or. 3 2 3 3 3 3 3 3 
  
∑ X 115 105 115 98 104 116 104 109 
  
∑ (X)2 13225 11025 13225 9604 10816 13456 10816 11881 
  
∑ X2 435 371 435 322 364 440 364 393 
  
∑ XY 17788 16318 17778 15195 16143 17923 16144 16839 
  
N 31 31 31 31 31 31 31 31 
  
r hitung 0.64077 0.65503 0.60154 0.57173 0.59703 0.67654 0.59995 0.48733 
  
r tabel 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 
  
keputusan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
                    
  Skor Atas 5063 7003 4753 5447 6329 4497 6360 4150 
  
  260 476 260 378 468 184 468 302 
    240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 
    62432240 1.14E+08 62432240 90766872 1.12E+08 44182816 1.12E+08 72517448 







9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 
3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 
4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 
1 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 
1 4 4 4 2 3 2 4 3 2 4 4 
1 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 
1 2 2 2 1 2 3 2 3 1 2 2 
2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 
1 3 3 4 1 3 2 3 3 3 4 2 
1 3 2 3 1 3 1 3 3 2 4 1 
2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 
1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 
1 2 2 2 2 1 2 3 4 2 4 3 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 
3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 
3 4 4 4 2 3 3 2 3 2 4 3 
1 4 3 4 3 3 2 2 2 2 4 1 
1 4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 1 
2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 
2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 2 
1 4 3 4 2 3 3 2 3 2 4 2 
2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 
2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 
2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 4 3 
3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 
2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 
63 100 90 103 72 88 80 90 86 68 115 76 
3969 10000 8100 10609 5184 7744 6400 8100 7396 4624 13225 5776 
157 336 276 359 182 264 222 276 250 156 435 206 
9946 15517 14059 15996 11187 13724 12466 13967 13296 10513 17778 11815 
31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
0.61378 0.59302 0.78736 0.58375 0.45056 0.71564 0.59173 0.51481 0.38938 0.39734 0.60154 0.42875 
0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
                        
9013 5927 8239 6523 4725 7356 6366 5387 3590 2835 4753 5189 
898 416 456 520 458 440 482 456 354 212 260 610 
240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 
2.16E+08 99891584 1.09E+08 1.25E+08 1.1E+08 1.06E+08 1.16E+08 1.09E+08 85003896 50906288 62432240 1.46E+08 






21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 
3 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 
3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 
2 3 4 4 2 2 4 2 2 4 2 2 
3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 
3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 
3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 
3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 
3 2 4 4 3 1 4 2 2 3 4 4 
3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 
2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 
3 3 3 4 2 2 3 1 2 3 3 2 
3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 
3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 
3 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 
3 4 4 4 3 3 4 1 3 3 4 3 
3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 
3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 
3 3 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 3 
3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 
3 2 4 3 3 2 4 2 2 3 3 3 
3 2 4 4 3 2 3 1 2 3 3 2 
2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 
93 89 101 105 86 74 107 78 71 99 108 89 
8649 7921 10201 11025 7396 5476 11449 6084 5041 9801 11664 7921 
285 271 341 363 250 192 377 222 169 321 386 267 
14361 13923 15620 16195 13296 11547 16547 12001 10982 15250 16702 13771 
31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
0.50097 0.81726 0.46351 0.43113 0.38938 0.59704 0.60849 0.10497 0.45263 0.40006 0.54652 0.43934 
0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid Valid Valid Valid 
                        
3348 8774 4369 3190 3590 6383 4600 1453 3121 2401 4654 4062 
186 480 370 228 354 476 238 798 198 150 302 356 
240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 
44663064 1.15E+08 88845880 54748272 85003896 1.14E+08 57149512 1.92E+08 47544552 36018600 72517448 85484144 






33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 
2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 
4 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 3 
2 4 4 3 2 3 4 4 2 2 4 
2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 
2 4 4 4 1 2 3 2 1 1 3 
2 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 
2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 
2 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 
3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 
3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 
3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 
3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 
2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 
2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 
2 4 4 4 2 2 4 3 2 2 2 
2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 3 
2 3 3 3 2 2 4 3 1 2 4 
3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 
2 4 4 4 2 3 4 3 2 3 2 
2 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 
2 4 3 3 2 2 3 4 2 2 2 
2 3 2 4 3 4 3 3 1 1 3 
77 105 99 100 71 79 100 96 63 67 90 
5929 11025 9801 10000 5041 6241 10000 9216 3969 4489 8100 
203 363 327 336 171 215 328 306 137 157 270 
11879 16195 15308 15348 11017 12136 15437 14748 9802 10433 13757 
31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
0.25906 0.43113 0.46748 0.06884 0.53231 0.08791 0.54271 0.13562 0.55677 0.53594 -0.1395 
0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 
Drop Valid Valid Drop Valid Drop Valid Drop Valid Valid Drop 
                      
2422 3190 4199 688 4206 887 3447 1092 4549 5106 -1123 
364 228 336 416 260 424 168 270 278 378 270 
240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 
87405136 54748272 80681664 99891584 62432240 1.02E+08 40340832 64833480 66754472 90766872 64833480 







44 45 46 47 48 49 50 51 52 ∑ Y ∑ Y2 
3 4 4 4 3 4 4 3 3 175 30625 
4 4 4 4 2 2 4 4 2 175 30625 
4 4 4 4 3 3 4 3 3 186 34596 
3 3 4 3 3 2 3 3 3 160 25600 
3 3 4 3 2 2 3 3 2 159 25281 
4 4 4 4 2 2 4 2 2 147 21609 
3 2 4 3 2 2 3 3 2 155 24025 
3 3 2 2 2 1 2 2 2 120 14400 
3 3 4 3 2 2 3 3 2 146 21316 
3 3 4 2 3 2 2 3 3 156 24336 
4 4 4 3 2 3 3 3 2 161 25921 
4 3 3 2 2 1 2 4 2 140 19600 
3 3 4 2 2 3 2 4 2 150 22500 
3 2 3 3 2 2 3 2 2 130 16900 
4 2 3 3 2 3 3 2 2 140 19600 
3 3 4 3 2 2 3 3 2 143 20449 
4 3 4 3 2 2 3 3 2 159 25281 
4 4 4 4 3 2 4 3 3 176 30976 
4 4 4 4 3 2 4 3 3 174 30276 
3 3 4 3 3 2 3 3 3 149 22201 
3 3 4 3 3 2 3 3 3 149 22201 
3 3 4 3 2 2 3 2 2 141 19881 
3 3 4 3 2 3 3 2 2 153 23409 
4 3 4 3 2 2 3 3 2 160 25600 
3 4 4 4 3 2 4 3 3 155 24025 
3 3 4 3 2 2 3 3 2 154 23716 
3 2 3 3 2 2 3 2 2 134 17956 
4 4 4 4 3 3 4 3 4 187 34969 
3 3 3 2 2 2 2 3 2 144 20736 
3 2 3 4 2 2 2 2 2 137 18769 
3 3 3 2 2 2 2 3 2 136 18496 
104 97 115 96 72 68 94 88 73 4751 735875 
10816 9409 13225 9216 5184 4624 8836 7744 5329 22572001 
356 317 435 312 174 160 300 260 181 
16058 15093 17803 14919 11169 10569 14645 13616 11356 
31 31 31 31 31 31 31 31 31 
0.50824 0.7023 0.69962 0.61095 0.58681 0.50889 0.70115 0.46011 0.6335 
0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
                  
3694 7036 5528 6393 4167 4571 7401 4008 5213 
220 418 260 456 210 336 464 316 282 
240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 240124 
52827280 1E+08 62432240 1.09E+08 50426040 80681664 1.11E+08 75879184 67714968 








Contoh Perhitungan Uji Validitas Butir Soal No. 1 
 
Untuk mengetahui butir tersebut dikatakan valid atau tidak, digunakan rumus 
korelasi product moment sebagai berikut : 
 
 
Butir soal dikatakan valid bila   rhitung > rtabel , untuk jumlah responden 31 dengan 
taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel = 0,355. 
 
Dari tabel uji validitas try out angket diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
 N =  31    ∑ Y =   4751 
 ∑ X =  115    ∑ XY =   17788 
 ∑ X2 =  435    ∑ Y2 =   735875 
Harga-harga tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus product moment 
sebagai berikut :  
 
 
                           31.17788 - (115).(4751)           .      
          √{(31.435)-(115)2}.{(31.735875)-(4751)2 
 
  5063 . 




rhitung > rtabel  atau 0,6407 > 0,355 maka dapat dikatakan bahwa butir soal no 1 
valid atau dapat digunakan. 









TABLE VALUES OF r  product moment 
The Level of Significant The Level of Significant  
N 5 % 1 % 
 

























































































































































































































Source : from E.S Pearson and H.O. Hartley, eds., Biometrika Tables for Statiscians, 
vol. 1,3d ed., table 12, Cambridge university Press, New York, 1966. 








Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 
Nomor  Soal 
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 SUBALI 4 4 4 4 4 4 4 3 
2 SRI DOYO, S.Pd. 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 PURWANTO, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 TRI HARYADI, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 Drs. SARJONO 4 4 4 4 3 4 4 4 
6 MUHAMMAD RIFAI 4 2 3 2 4 4 2 2 
7 SRI PURWADI 4 4 4 4 4 4 4 3 
8 YEYEN R. ATMAJA, S.Pd, Jas 2 2 2 2 2 3 2 3 
9 RAHARJO 4 4 3 3 3 4 3 4 
10 JOKO MULYONO 4 4 3 3 3 4 4 4 
11 Drs. GUNARTO 4 4 4 3 4 4 3 4 
12 SLAMET RIWANTO 3 3 4 3 4 3 3 4 
13 Drs. SUPARDI 4 3 4 3 4 4 3 4 
14 Drs. MARIMIN 3 3 3 2 3 3 3 3 
15 MURDIYANTONO, S.Pd. 4 4 4 3 1 3 2 3 
16 UNTUNG NUGROHO,S.Pd, K.Or 4 3 4 3 3 4 2 3 
17 SUTADI DALI PARYANTO 4 3 4 3 3 4 4 4 
18 AGUS SURANTO 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 SUGINO 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 MUJIONO 4 3 4 4 3 4 4 3 
21 JOKO PURWANTO, S.Pd. 4 3 4 4 3 4 4 3 
22 Drs. SINUNG HARYONO 4 3 4 3 3 4 3 3 
23 Drs. JUALI 4 3 4 3 3 4 4 4 
24 Drs. AGUS SANTOSA 4 4 4 3 4 4 4 4 
25 SUTRISNO, B.A 3 4 4 3 3 4 3 3 
26 HENDRI PERMANA, S.Pd, K.Or. 4 3 4 3 3 4 4 4 
27 SUNARNI TRININGSIH 3 2 3 3 3 3 3 3 
28 SIGIT SULISTYONO 4 4 4 3 4 4 4 4 
29 SETYAWAN HADIYANTO 3 3 4 2 4 3 3 3 
30 BAMBANG BUDIYANTO 3 4 3 3 3 3 3 4 
31 TONANG JUNIARTA, S.Pd, K.Or 3 2 3 3 3 3 3 3 









9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 
3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 4 
4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 
1 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 
1 4 4 4 2 3 2 4 3 2 4 4 4 4 
1 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 
3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 
1 2 2 2 1 2 3 2 3 1 2 2 3 2 
2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 
2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 
1 3 3 4 1 3 2 3 3 3 4 2 3 3 
1 3 2 3 1 3 1 3 3 2 4 1 3 2 
2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 
1 2 2 2 2 1 2 3 4 2 4 3 3 2 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 
3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 
3 4 4 4 2 3 3 2 3 2 4 3 3 4 
1 4 3 4 3 3 2 2 2 2 4 1 3 3 
1 4 3 4 3 3 2 3 2 2 4 1 3 3 
2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 
2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 4 2 3 2 
1 4 3 4 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 
2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 
2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 
2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 
3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 
2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 2 









23 24 25 26 27 29 30 31 32 34 35 37 39 41 
4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 
4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 
4 4 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 2 
3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 
3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 
3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 
3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 3 3 
4 4 3 1 4 2 3 4 4 4 4 1 3 1 
3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 2 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 
3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 
3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 
3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 
4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 
4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 
3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 
4 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 2 4 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 
3 3 2 2 4 2 4 4 3 3 3 2 4 1 
3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 
4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 2 4 2 
4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 3 2 
4 4 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 
2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 








 Ganjil Genap 
42 44 45 46 47 48 49 50 51 52 Total X Y 
4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 159 83 76 
2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 160 84 76 
3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 166 83 83 
2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 143 69 74 
2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 144 70 74 
2 4 4 4 4 2 2 4 2 2 129 67 62 
2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 140 71 69 
1 3 3 2 2 2 1 2 2 2 102 52 50 
2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 129 63 66 
2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 138 67 71 
3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 142 70 72 
1 4 3 3 2 2 1 2 4 2 125 65 60 
3 3 3 4 2 2 3 2 4 2 133 69 64 
2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 113 57 56 
3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 125 60 65 
2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 125 66 59 
2 4 3 4 3 2 2 3 3 2 142 71 71 
2 4 4 4 4 3 2 4 3 3 158 77 81 
2 4 4 4 4 3 2 4 3 3 156 77 79 
2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 132 64 68 
2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 133 64 69 
2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 126 63 63 
3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 135 67 68 
2 4 3 4 3 2 2 3 3 2 144 74 70 
2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 141 71 70 
2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 136 71 65 
2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 117 60 57 
3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 169 87 82 
2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 128 69 59 
2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 123 63 60 
1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 118 60 58 
67 104 97 115 96 72 68 94 88 73 4231 2134 2097 









X2 Y2 XY 
6889 5776 6308 ATAS 53513 
7056 5776 6384 1 61448 
6889 6889 6889 2 62902 
4761 5476 5106 3 3865202096 
4900 5476 5180 BAWAH 62170.7495 
4489 3844 4154  0.8607424 
5041 4761 4899 
2704 2500 2600 
3969 4356 4158 
4489 5041 4757 
4900 5184 5040 
4225 3600 3900 
4761 4096 4416 
3249 3136 3192 
3600 4225 3900 
4356 3481 3894 
5041 5041 5041 
5929 6561 6237 
5929 6241 6083 
4096 4624 4352 
4096 4761 4416 
3969 3969 3969 
4489 4624 4556 
5476 4900 5180 
5041 4900 4970 
5041 4225 4615 
3600 3249 3420 
7569 6724 7134 
4761 3481 4071 
3969 3600 3780 
3600 3364 3480 






Perhitungan Uji Reliabilitas 
 
Untuk mengetahui suatu instrumen dikatakan reliabel, terlebih dahulu kita hitung 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
 
Dari tabel uji reliabilitas angket diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
N =  31    ∑ Y =   2097 
 ∑ X =  2134   ∑ XY =   146081 
 ∑ X2 =  144884   ∑ Y2 =   143881 
Harga-harga tersebut kemudian dimasukkan ke dalam rumus product moment 
sebagai berikut : 
 
            31.146081 – (2134).(2097)                      . 
 √ {(31.144884)-(2134)2}.{(31.143881)-(2097)2} 
         53513     . 
 √ 3865202096 
    
 0,8607 
Dari hasil tersebut kemudian dihitung nilai reliabilitas dengan rumus Spearman 
Brown (Ganjil-Genap) sebagai berikut : 
 
            2 x 0,8607 
            1 + 0,8607 
           0,9251 
 
Maka dapat dikatakan bahwa instrumen mempunyai nilai reliabel Very Good dan 







Surakarta, Juli 2010 
 
Hal : SURAT PENGANTAR 
 
Kepada : 




Dengan hormat,  
Dengan ini saya sampaikan kepada Bapak / Ibu Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar, daftar / pertanyaan sebagai bahan 
penelitian skripsi dengan judul : 
 
“ STUDI TENTANG PENERAPAN PEMBELAJARAN AKTIF, 
INOVATIF, KREATIF, EFEKTIF DAN MENYENANGKAN 
(PAIKEM) MATA PELAJARAN PENJASORKES DI SMA NEGERI 
SE-KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2010 ”. 
 
Untuk itu saya mengharapkan kerjasama Bapak/Ibu Guru Penjasorkes 
SMA Negeri se-Kabupaten Karanganyar dalam pengisian angket. Adapun 
jawaban Bapak/Ibu dijamin kerahasiaannya dan tidak di pengaruhi 
kredibilitas Bapak/Ibu sekalian. 
Atas bantuan dan kerja samanya, kami ucapkan terima kasih. 
 
Mengetahui, 
Pembimbing skripsi     Hormat Saya, 
 
 
Dra. Hanik Liskustyawati, M.Kes.   Manshur Al Hudlori 








Angket Tentang Penerapan Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan ( PAIKEM ) Mata 
Pelajaran Penjasorkes SMA 
 
 
A. Petunjuk  
1) Baca dengan teliti setiap item sebelum saudara menjawab 
2) Identitas serta rahasia Bapak/ Ibu/saudara dijamin penulis 
3) Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban (a, b, c, d) yang saudara 
anggap tepat 
4) Penilaian setiap jawaban memiliki nilai masing-masing berikut : 
• Jawaban a nilainya 4 
• Jawaban b nilainya 3 
• Jawaban c nilainya 2 dan 
• Jawaban d nilainya 1 
 
B. Identitas Responden 
1. Nama   :....................................................................... 
2. NIP   :....................................................................... 
3. Tempat /Tgl lahir  :....................................................................... 
4. Ijazah Terakhir :....................................................................... 
5. Lembaga /Sekolah :....................................................................... 












C. Soal Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. 
1. Apakah Bapak/Ibu sudah paham tentang penyusunan silabus Penjasorkes ? 
a. Sudah Paham    c. Kurang paham 
b. Cukup paham    d. Tidak paham 
2. Apakah penyusunan Silabus sudah sesuai dengan keadaan dan 
kemampuan dari sekolah ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 
b. Cukup sesuai    d. Tidak sesuai 
3. Apakah Bapak/Ibu juga sudah paham pembuatan Rencana Program 
Pengajaran (RPP) ? 
a. Sudah Paham    c. Kurang paham 
b. Cukup paham    d. Tidak paham 
4. Apakah Bapak/Ibu sering membuat Rencana Program Pengajaran sebelum 
mengajar ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
5. Apakah pelaksanaan pembelajaran Penjasorkes sudah sesuai dengan RPP 
yang telah dibuat ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 
b. Cukup sesuai    d. Tidak sesuai 
6. Apakah Bapak/Ibu sudah paham pembuatan program Semester ? 
a. Sudah Paham    c. Kurang paham 
b. Cukup paham    d. Tidak paham 
7. Apakah Bapak/ibu sering membuat Program Semester ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
8. Apakah program semester yang telah dibuat sudah sesuai dengan 
kemampuan dari sekolah ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 






9. Apakah Bapak/Ibu sering bekerjasama dengan sekolah lain dalam 
merencanakan program semester ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d Tidak pernah 
10. Apakah Bapak/ibu sering menyusun Program Pembelajaran ? 
a. Sangat Sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
11. Apakah Bapak/Ibu sering memantau/memonitor siswa ketika 
pembelajaran ? 
a. Sangat Sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
12. Apakah Bapak/Ibu paham dan mengerti dengan PAIKEM ? 
a. Paham     c. Kurang paham 
b. Cukup Paham    d. Tidak paham 
13. Apakah  Bapak/Ibu Sering menggunakan alat bantu sederhana saat 
melakukan pemanasan ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
14. Apakah Bapak/Ibu sering menerapkan model PAIKEM dalam pelaksanaan 
inti praktek Penjasorkes ?  
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
15. Apakah Bapak/ibu sering menggunakan bentuk permainan ketika 
pemanasan maupun pendinginan ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
16. Apakah Siswa Bapak/ibu aktif secara psikomotor dalam pembelajaran 
Penjasorkes ? 
a. Sangat aktif    c. Kurang aktif 






17. Apakah Bapak/ibu sering mengajukan pertanyaan sehingga memancing 
siswa untuk aktif menjawabnya ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
18. Apakah siswa Bapak/ibu sering bertanya saat pembelajaran praktek 
Penjasorkes ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
19. Apakah Bapak/ibu sering mengawasi aktivitas siswa saat praktek 
Penjasorkes? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
20. Apakah siswa Bapak/ibu sering mengemukakan gagasan/ idenya saat 
praktek Penjasorkes ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
21. Apakah Bapak/ibu sering berinovasi saat pelaksanaan pembelajaran 
praktek ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
22. Menurut Bapak/ibu, apakah inovasi yang anda berikan dapat berjalan 
dengan baik ? 
a. Baik     c. Kurang baik 
b. Cukup baik    d. Tidak baik 
23. Apakah inovasi yang anda berikan sudah sesuai dengan kemampuan 
psikomotor siswa ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 
b. Cukup sesuai    d. Tidak sesuai 
24. Apakah siswa merasa senang dengan inovasi yang anda ciptakan ? 
a. Senang     c. Kurang senang 






25. Apakah Bapak/Ibu sering menggunakan alat Bantu belajar atau sarana 
yang sederhana dalam pembelajaran ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. tidak pernah 
26. Apakah Bapak/Ibu sering berkreatifitas membuat alat Bantu atau sarana 
belajar yang sederhana dalam pembelajaran ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. tidak pernah 
27. Apakah alat yang Bapak/ibu ciptakan sudah sesuai dengan kemampuan 
psikomotor siswa ? 
a. Sudah Sesuai    c. Kurang sesuai 
b. Cukup sesuai    d. Tidak sesuai 
28. Apakah Bapak/Ibu sering membedakan perlakuan terhadap siswa sesuai 
tingkat kemampuannya saat pembelajaran ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. tidak pernah 
29. Apakah siswa sering bertanya tentang alat bantu yang digunakan dalam 
praktek ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
30. Apakah siswa merasa senang dengan alat bantu yang anda ciptakan ? 
a. Senang     c. Kurang senang 
b. Cukup senang    d. Tidak senang 
31. Apakah pembelajaran penjasorkes yang Bapak/Ibu lakukan hasilnya 
efektif ? 
a. Efektif     c. Kurang efektif 
b. Cukup efektif    d. Tidak efektif 
32. Berapa kali pertemuan satu materi pelajaran Penjasorkes diselesaikan ? 
a. Sangat cepat (1 Pertemuan)  c. Lambat (3 petemuan) 






33. Apakah pembelajaran yang Bapak/Ibu berikan dalam satu kali pertemuan 
hasilnya mampu mencapai maksimal ? 
a. Sudah Maksimal   c. Kurang maksimal 
b. Cukup maksimal   d. Tidak maksimal 
34. Apakah dalam pembelajaran siswa  mampu mencapai tujuan /ukuran yang 
anda tetapkan? 
a. Mampu     c. Kurang mampu 
b. Cukup mampu    d. Tidak mampu 
35. Apakah Bapak/Ibu termasuk guru yang disenangi siswa ? 
a. Disenangi    c. Kurang disenangi 
b. Cukup disenangi   d. Tidak disenangi 
36. Apakah Bapak/Ibu sering marah jika siswa tidak memahami dan tidak 
menguasai materi yang di ajarkan ? 
a. Tidak pernah    c. Sering 
b. Kadang-kadang   d. Sangat sering 
37. Apakah siswa Bapak/Ibu sering bertanya saat menerima pelajaran ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah   
38. Apakah Bapak/Ibu sering menggunakan lelucon dalam memberikan 
materi? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. tidak pernah 
39. Apakah siswa senang dan tertarik dengan lelucon yang anda gunakan ? 
a. Senang     c. Kurang senang 
b. Cukup senang    d. Tidak senang 
40. Apakah siswa Bapak/Ibu berani mengemukakan pendapatnya, jika tidak 
paham dengan pelajaran yang anda berikan ? 
a. Berani     c. Kurang berani 
b. Cukup berani    d. Tidak berani 
41. Apakah di sekolah Bapak/Ibu sering diadakan pelatihan atau pembekalan 






a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
42. Apakah Bapak/Ibu sering mengikuti kegiatan pelatihan tersebut ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
43. Apakah Bapak/Ibu sering mengikuti pelatihan atau pembekalan model 
PAIKEM di luar sekolah anda ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
44. Apakah Bapak/Ibu sering mengadakan pertemuan antar guru Penjasorkes 
untuk sosialisasi PAIKEM ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
45. Apakah siswa Bapak/Ibu sudah siap dalam penerapan model PAIKEM 
Penjasorkes ? 
a. Sudah siap    c. Kurang siap 
b. Cukup siap    d. Tidak siap 
46. Apakah Bapak/Ibu sering mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan 
siswa saat mengajar ? 
a. Tidak pernah    c. Sering  
b. Kadang-kadang   d. Sangat sering  
47. Apakah Bapak/Ibu sudah paham dan mengerti tentang penilaian 
berdasarkan PAIKEM ? 
a. Sudah Paham    c. Kurang paham 
b. Cukup paham    d. Tidak paham 
48. Apakah Bapak/Ibu sering mengadakan penilaian setiap mengajar ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
49. Apakah Bapak/Ibu sering melakukan evaluasi tiap akhir pelajaran ? 
a. Sangat sering    c. Kadang-kadang 






50. Apakah Bapak/Ibu sering mengecek tingkat penguasaan siswa tiap akhir 
praktek ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering     d. Tidak pernah 
51. Apakah Bapak/Ibu sering menanyakan manfaat mempelajari materi  
kepada siswa ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
52. Apakah siswa sering bertanya mengenai hal-hal yang baru dipelajarinya ? 
a. Sangat sering     c. Kadang-kadang 
b. Sering      d. Tidak pernah 
 
D.  Jawablah pertanyaan di bawah ini. 
1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
2. Bagaimanakah Penerapan PAIKEM di sekolah Bapak/Ibu ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
3. Apakah dalam penerapannya siswa mengalami kendala /kesulitan ? 
Apa saja kesulitannya ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
4. Bagaimana Bapak/Ibu memodifikasi sarana pembelajaran Penjasorkes 
yang sesuai dengan PAIKEM ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 









Data Hasil Penelitian 
  Nomor   Soal 
NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Drs. Ahmad S. HS 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
2 Drs. Kelik Dwi Harjanto 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
3 Drs. Supardi 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 
4 Martinus Sutrisno, S.Pd. 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 
5 Drs. Pardjito 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
6 Agus Irianto, S.Pd. 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 
7 Dra. Siti Suwarsih 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 Muh Muqorobin, S.Pd. 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 Drs. Sularto 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 
10 Drs. Achmad Syalabi 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
11 Rajiman, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 
12 Suparno, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 
13 Drs. Bambang Wahyudi 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
14 Drs. Sunarso 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
15 Agus Susanto, S.Pd. 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 
16 Drs. Gatot Sugiyarto 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
17 Karjo, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
18 Drs. Joko Suparman 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 3 
19 Iswahyudi, S.Pd. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
20 N.S. Rahardjo, BA 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 
21 Varida Candra M, S.Pd. 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
22 Drs. Teguh Riyanto 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 
23 Drs. Sartono 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 
24 Harsono, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 
 
a (nilai 4) 16 12 16 11 15 13 9 11 3 7 4 
 
b (nilai 3) 7 11 7 9 8 10 13 9 16 16 14 
 
c (nilai 2) 1 1 1 4 0 1 2 4 3 1 6 
 







Nomor  Soal 
12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 
4 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 1 
3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 
2 1 2 2 2 2 1 4 1 2 3 3 3 1 2 3 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 
4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 
4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 
4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 3 
4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 
4 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 
3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 
2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 
4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 
2 2 2 2 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 2 3 
3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 
12 3 3 3 6 3 2 16 3 3 6 6 8 2 2 8 
7 9 15 7 15 12 10 7 4 16 17 17 15 10 7 13 
5 10 6 14 3 9 11 1 16 5 1 1 1 11 15 2 







Nomor  Soal 
28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 
3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 
3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 2 3 3 1 1 1 
2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 
3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 1 1 1 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 
1 1 4 3 3 2 2 3 3 2 2 4 4 1 2 1 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 
4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 
1 1 4 4 3 1 4 4 4 1 4 4 4 2 4 2 
2 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 2 2 
3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
2 2 3 4 3 2 3 4 4 2 3 4 3 2 2 2 
2 3 4 2 4 4 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 
3 3 4 3 2 2 4 4 1 4 2 3 4 4 4 3 
3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 
3 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 1 
2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 
2 1 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 
2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 
2 2 3 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 2 2 3 
1 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 3 4 2 2 1 
3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 
2 1 9 5 2 3 6 15 10 2 2 5 8 2 3 1 
8 8 14 17 18 9 12 7 11 6 7 18 14 5 7 6 
11 12 1 2 4 9 6 2 2 15 15 1 2 14 12 12 







Nomor  Soal 
44 45 46 47 48 49 50 51 52 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 4 2 2 4 3 3 3 
4 3 4 3 3 3 2 2 2 
1 3 4 2 2 3 3 3 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 3 3 3 3 4 4 3 3 
3 4 4 4 3 3 3 3 1 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 4 4 3 
2 3 4 4 3 3 3 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 2 
4 4 3 4 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 3 3 4 3 3 
3 4 3 4 3 3 3 2 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 4 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 2 2 2 2 
3 4 4 4 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 2 2 2 2 
2 3 4 2 2 3 3 3 3 
2 2 4 4 3 3 3 2 2 
2 3 4 3 3 4 3 3 3 
6 9 16 10 4 6 6 5 2 343 0.2748 27% 
8 13 7 10 16 15 14 13 13 577 0.4623 46% 
9 2 1 4 4 3 4 6 8 296 0.2372 24% 









 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
a 16 12 16 11 15 13 9 11 3 7 4 117 0.443 44% 
b 7 11 7 9 8 10 13 9 16 16 14 120 0.455 46% 
c 1 1 1 4 0 1 2 4 3 1 6 24 0.091 9% 
d 0 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 3 0.011 1% 
 264 
 
a. Penyusunan Silabus dan RPP 
 1 2 3 4 5 
a 16 12 16 11 15 70 0.583 59% 
b 7 11 7 9 8 42 0.35 35% 
c 1 1 1 4 0 7 0.058 5% 
d 0 0 0 0 1 1 0.008 1% 
 120 
 
b. Pemahaman dan Penyusunan Program Semester 
 6 7 8 9 
a 13 9 11 3 36 0.375 38% 
b 10 13 9 16 48 0.5 50% 
c 1 2 4 3 10 0.104 10% 
d 0 0 0 2 2 0.021 2% 
 96 
 
c. Penyusunan dan Monitoring Pembelajaran 
 10 11 
a 7 4 11 0.229 23% 
b 16 14 30 0.625 62% 
c 1 6 7 0.146 15% 




Pelaksanaan Pembelajaran Berdasarkan PAIKEM 
 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
a 12 3 3 3 6 3 2 16 3 3 6 6 8 2 
b 7 9 15 7 15 12 10 7 4 16 17 17 15 10 
c 5 10 6 14 3 9 11 1 16 5 1 1 1 11 






26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 
2 8 2 1 9 5 2 3 6 15 10 2 2 5 
7 13 8 8 14 17 18 9 12 7 11 6 7 18 
15 2 11 12 1 2 4 9 6 2 2 15 15 1 
0 1 3 3 0 0 0 3 0 0 1 1 0 0 
 
 
40 41 42 43 44 45 46 
8 2 3 1 6 9 16 193 0.23 23% 
14 5 7 6 8 13 7 376 0.448 45% 
2 14 12 12 9 2 1 243 0.289 29% 





a. Pemahaman dan Penerapan PAIKEM 
 12 13 14 15 
a 12 3 3 3 21 0.219 22% 
b 7 9 15 7 38 0.396 40% 
c 5 10 6 14 35 0.365 36% 




b. Pembelajaran Aktif 
 16 17 18 19 20 
a 6 3 2 16 3 30 0.25 25% 
b 15 12 10 7 4 48 0.4 40% 
c 3 9 11 1 16 40 0.333 33% 




c. Pembelajaran Inovatif 
 21 22 23 24 
a 3 6 6 8 23 0.24 24% 
b 16 17 17 15 65 0.677 68% 
c 5 1 1 1 8 0.083 8% 








d. Pembelajaran Kreatif 
 25 26 27 28 29 30 
a 2 2 8 2 1 9 24 0.167 17% 
b 10 7 13 8 8 14 60 0.417 42% 
c 11 15 2 11 12 1 52 0.361 36% 
d 1 0 1 3 3 0 8 0.056 5% 
 144 
 
e. Pembelajaran Efektif 
 31 32 33 34 
a 5 2 3 6 16 0.167 17% 
b 17 18 9 12 56 0.583 58% 
c 2 4 9 6 21 0.219 22% 




f. Pembelajaran Menyenangkan 
 35 36 37 38 39 40 
a 15 10 2 2 5 8 42 0.292 29% 
b 7 11 6 7 18 14 63 0.438 44% 
c 2 2 15 15 1 2 37 0.257 26% 




g. Pelatihan Untuk Mendukung Penerapan PAIKEM 
 41 42 43 44 
a 2 3 1 6 12 0.125 13% 
b 5 7 6 8 26 0.271 27% 
c 14 12 12 9 47 0.49 49% 




h. Kondisi Siswa 
 45 46 
a 9 16 25 0.521 52% 
b 13 7 20 0.417 42% 
c 2 1 3 0.063 6% 








Penilaian Berdasarkan PAIKEM 
 47 48 49 50 51 52 
a 10 4 6 6 5 2 33 0.229 23% 
b 10 16 15 14 13 13 81 0.563 56% 
c 4 4 3 4 6 8 29 0.201 20% 




a. Pemahaman dan Penilaian PAIKEM 
 47 48 
a 10 4 14 0.292 29% 
b 10 16 26 0.542 54% 
c 4 4 8 0.167 17% 




b. Refleksi / evaluasi 
 49 50 51 52 
a 6 6 5 2 19 0.198 20% 
b 15 14 13 13 55 0.573 57% 
c 3 4 6 8 21 0.219 22% 













































































Peneliti bersama para siswa 
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